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BAB 1I
PENDAHULUAN

l.1 Latar Belakang Masalah

Berkembang pesatnya dunia usaba biasanyva diidentifi-
kasikan serta diiringi dengan semakin berkembangnva unit—
unit operasi perusahaan, bertambahnya Jjenis usaha, serta
terjadinya persaingan yang semakin tajam. Ferkembangan
dan perluasan aktivitas usaha akan menambah besar per—
soalan di antara pimpinan perusahaan dengan para pelaksana
operasi perusahaan dalam hal pengendalian usaha dalam
ranaka meningkatkan efisiensi dan efektifitas usaha.
Akibat dari hal tersebut maka perlu adanya suatu penghu=
bung di antaranya khususnya bagi pimpinan perusahaan agar
dapat mengetahui secara dini bahwa perusahaan yang dipim-—
pinnya berjalan secara lancar sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan.

Fada akhir-akhir ini masalah pengelolaan dan pengu-
rusan keuangan negara pada Badan Usaha Milik MNegara {BUMM)
menjadi pemblcaraan yang hangat. Berbagai pihak mengung-
kapkan mengenai perlunya pengelolaan BUMN dilakukan secara
profesional. Masalah tersebut mendapat perhatian dan
tanggapan yang serius dari pihak pemerintah melalui bebhe—
rapa kebijakan yang di antaranya berupa perubahan status
hukum beberapa BUMN dari Ferum menjadi FT (Persero)

yang

secara langsung merubah mekanisme pengelolaan

keuangan




negara ke arah yang lebih profesional.
Badan Usaha Milik Megara (BUMM) merupakan suatu ba-
dan usaha yang bertugas melaksanakan program pembangunan

dalam bidangnya yang seluruh atau sebagian modalnya di-
biayai oleh pemerintah., Dleh karena itu maka dalam ling-
kungan BUMN perlu adanva penerapan kebijakan pengelolaan
dan pangawasan secara baik dan tepat.

Satuan Pengawasan Intern (SFI1) merupakan salah satu
alat pengendalian untuk membantu pimpinan perusahaan dalam
mengelola dan mengawasi jalannya kegiatan BUMN sehari-—
hari. BFI mempunyal tugas pokok menilai dan memberibkan
saran terhadap pengendalian manajemen vang ada. Keberadaan
SF1 pada BUMN bersifat wajib sesuai dengan Peraturan
Femerintah Nomor 3 tahun 1983 yang menvatakan bahwa Badan
Usaha Milik Megara (BUMN) waiib memiliki SPI.

Adapun fungsi pengawasan dan pengendalian vang dila-
kukan oleh SPI bertujuan untuk menilai apakah:

1. Instansi melaksanakan program/kegiatan yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan peraturan perundang-un-

dangan yang berlaku mengenai penerimaan, pengeluaran

dan pengaunaan dana.

Z2. Instansi mengendalikan dan mempartanggungjawabkan dana
dan kekayaan lainnya maupun hutang dengan efektif.

S. Semua penerimaan vang timbul dari kegiatan telah dite-—

Fima dan dipertanggungjawabkan dengan tepat.

4. Instansi menyelenggarakan catatam akuntansi yang

meEma—
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dai sesuai dengan syarat-syarat vang ditetapkan atau
vang lazim.

. Laporan keuangan instansi menunjukkan keadaan keuangan
¥ang wajar dan jelas.

&. Gistem akuntansi telah dapat digunakan sebagai:

1) Dasar untuk pertanggunajawaban para peiabat.

<) Alat dalam penvusunan anggaran, pengawasan anggar—
an dan pemberian informasi keuangan kepada pihak
lain vyang berwenang.

F) Alat wuntuk perhitungan dan pembukuan anggaran ne=
Qara.

7. Sumber—-sumber yang dimiliki instansi seperti dana,
harta dan tenaga kerja diawasi dengan baik dan diman-
faatkan secara hemat, efisien dan efektif.

B. Kegiatan/program dilaksanakan dan diatur secara hemat,
@fisien dan efektif serta sesuai dengan peraturan Yang
berlaku. b

Dari hasil pra penelitian vyang penulis=s lakukan,
ternyata bahwa Satuan Pengawasan Intern (S5FI) perusahaan
wilayah usaha Fes X PT. Pos Indonesia (Persero) belum
sepenuhnya dapat melaksanakan fungsinva,

Hal tersebut disebabkan karena beberapa kondisi SPI peru-

sahaan sebagai berikuts

1. Jumlah persaniloya vyang belum cukup untuk melakukan

1. Fusat Fengembangan Akuntansi-STaN, Eetunjuk Pemeriksaan

Cperasicnal, Hal. 4
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pemeriksaan secara keseluruhan pada bidang operasi,
PeEmagaran, sumber daya manusia dan sarana di wilavah
usaha PFos X PT. Pos Indonesia (Fersero} yang Jjang-
kauannya meliputi seluruh Sulawesi.

Fenetapan sasaran pemeriksaan ¥yang kurang memperhatikan
bobot permasalahan vang ada.

Hal ini terlihat pada penentuan sasaran pemeriksaan
yang hanya ditentukan secara umum yaitu sasaran peme-
riksaan kewangan dan sasaran pemeriksaan kinerja secara
keseluruhan. Akibat dari kondisi ini adalah adanya hal-
hal yang semestinya memerlukan tindakan perbaikan
dengan segera, akhirnya dapat menjadi masalah vang
berlarut-larut sehingga waktu vang sangat terbatas
tidak dapat dipergunakan secara efisien dan efektif.
Tim auditor intern perusahaan belum membuat audit
program.

Feranan audit program dalam suatu pemeriksaan adalah
sangat penting untuk mengarahkan kegiatan pemeriksaan
pada hal-hal vang sifatnvya penting dan merupakam alat
komunikasi serta alat pengendalian bagi ketua tim audit
terhadap para pelaksana audit.

Dengan kondisi seperti Yyang diuraikan di atas, maka
tuan Fengawasan Intern (SFPI) wilayah usaha Pos X PT. Fos
donesia {(Perserao)l belum sepenuhnya dapat diandalkan
bagai alat yang dapat membantu pimpinan dalam meEngawasi

n mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan,

e



1.2. Masaleh Pokok

Berdasarkan pada besarnya peranan SPI pada suatu
perusahaan, dan terdapatnya masalah-masalah ¥ang berkaitan
dengan pelaksanaan pemeriksaan pada wilayah usaha Pos X
FT. Pos Indonesia seperti yang teiah diuraikan sebelumnya,
serta besarnya perhatian dan upaya pemerintah uwntuk me—
ningkatkan bobot pertanggungiawaban atau akuntabilitas
terhadap kinerja instansi pemerintah merupakan pendorong
utama bagi penulis untuk menulis skripsi dengan judul:
EVALUASI KEGIATAN PEMERIKSAAN KINERJA PADA WILAYAH USsaHA
FOS X PT. POS INDOMESIA (PERSERO).

Adapun alasan penulis memilik FT. Pos Indonesia
(Fersero) pada Wilayah Usaha Fos ¥ sebagai tempat peneli-
tian adalah karena FT. Pos Indonesia (FPersero} merupakan
salah satu BUMN vang berada dalam lingkungan Departemen
Fariwisata, Pos dan Telekomunikasi Yang beroperasi di
bidang jasa pengiriman dengan kegiatan vang cukup kompleks
memungk inkan timbulmya mazalah-masalsah vang berkaitan
dengan pelaksanaan pemeriksaan kinerija yang dilakukan oleh
SFI. Dengan SPI diharapkan terciptanva sistem pengawasan
yang terus menerus yvang menekankan pada ﬂfisiunsi dan
efektivitas pengelolaan perusahaan sarta kepatuhan
kepada peraturan perundang-undangan Yang berlaku dan

kebijakan yang telah ditetapkan.

1.3. Bataman Messalah

kegiatan pemeriksaan kinerja pada PT, Pos Indonesia




dilaksanakan oleh Satuan Fengawasan Intern (SPI). Meng-
ingat luasnya materi yang akan dibahas, maka skripsi indi
dibatasi hanya pada evaluasi kegiatan pemeriksaan kinerja
vang berhubungan langsung dengan pemeriksaan bidang opera-
i dan pemasaran. ;
Adapun alasan penulis memilik bidang operasi dan
pemasaran adoalah karena dari hasil wawancara perul is
dengan staf internal auditor perusahaan vang mengatakan
babwa bidang operasi dan pemasaran merupakan bidang vyang

gg2ring terjadi masalah dalam pelaksanaannya.

l1.4. Maksud dan Tujuan Penulisan.
Maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah:

4. Untuk mendapatkan gambaran sejauh mana kegiatan
pemeriksaan kinerja yang diterapkan telah berijalan
sECcara terarah dalam upaya meningkatkan kinerja
perusahaan,

b. Untuk memperoleh gambaran mengenai apakah Satuan
Fengawasan Intern sudah berjalan sesuai dengan
fungsinva.

€« Untuk memperoleh informasi mengenai kendala~kendala
¥ang dihadapi oleh Satuan Pengawasan Intern dalam
melaksanakan tugasnya.

d. Memberikan input kepada pimpinan perusahaan dan staf
satuan pengawasan intern  (SPI) untuk melakukan

perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan pemeriksaan

kinerja di masa datang, Jjika penulisan skripsi ind




akhirnya menunjukkan akan perlunya hal-hal tersebut
dilaksanakan.

Sebagai media untuk melatih daya analisis penulis
yang berhubungan dengan pemeriksaan intern.

Untuk memenuhi salah satu svarat dalam menyelesaikan
pendidikan program strata saty Jurusan nkyntanai
pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Uijung-—

pal‘ldﬂ.f‘lg .

S@bagai pelengkap bahan bacaan bagi pihak lain vang

berminat pada masalah vang dibahas.




BAB 1II
HMETODOLOGTI

£2.1. Daerah Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan riset
pada Kantor Wilavah Usaha Pos Xy PT. Fos Indonesia (Per—

s8ro) di Ujungpandang.

2.2. Metode Penelitian

Dalam mengumpulkan data untuk menyusun skripsi ini,
penulis menempuh metode sebagai berikut:
l. Penelitian Kepustakaan (Library Research}
Fenelitian ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari
buku—buku, literatur-literatur, artikel-artikel, dan
catatan—catatan lain vang relevan dengan materi skrip-
si.
2. Fenelitian Lapangan (Field Resgarch}
Fenelitian ini dilakukan dengan jalan mengadakan wawan-
Cara secara langsung dengan pimpinan satuan PEngawasan
intern beserta staffnya, dan meneliti dokumen—dokumen

yang berhubungan dengan kegiatan pemeriksaan kinerja

perusahaan.

2.3. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan metode penelitian Yang dikemukakan di
atas, jenis dan sumber data yang digunakan meliputi:

1. Data Primer, vaitu data Yang diperoleh melalui

pengum=




pulan dokumen—-dokumen . catatan-catatan, laporan-laporan
dan Tormulir-formulir yang digunakan oleh satuan penga-
wasan intern perusahaan serta buku=buku pedoman lainnya
¥ang berhubungan dengan skripsi ini.

<. Data Sekunder, vaitu data Yang berupa landasan teori
vang dipereleh melalui tinjauan pustaka dan artikel-
artikel sepanjang berhubungan dengan penulisan skripsi

ini.

2.4. Metode Analisia

Metode analisis wang diqunakﬁﬂ_untuk membabhas masalah
¥ang telah penulis kemukakan adalah metode deskriptif
komparatif, wvaitu mengadakan perbandingan antara kondisi
pelaksanaan pemeriksaan kineria olseh satuan pengawasan
intern wilayvah usaha Fos X FT. Pos Indonesia (Persero)
dengan tinjauan teori pelaksanaan pemeriksaan kineria,
ketentuan-ketentuan intern perusahaan, serta ketentuan

uwmum yang berlaku vang diperoleh melalui tinjauan pustaka.

2.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari
enam bab sebagal berikukts
BAaE I marupakan bab pendahuluan yang menguraikan
tentang latar belakang masalah, masalah pakok,
batasan masalah, serta maksud dan tujuan  penu-
lisan.

BRE II m@nguraikan temtang metodologi, ¥ang meliputi
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bab III
Bap 1V
EAE v

daerah penelitian, metode penelitian, jenis dan
Sumber data. metode analisis dan sistematika
penul isan.,

menguraikan tentang beberapa pengertian pokok
vang merupakan dasar-dasar teoritis yang berhu=
bungan dengan materi skripsi.

Bab imi terdiri dari 2 sub bab, yaitu: Fertama,
SUub bab pemeriksaan kinerja yang meliputi defi-
nisi pemeriksaan (auditing), definisi audik
kinerja, ruang lingkup pemariksaan kinerja,
tujuvan dan sasaran pemeriksaan kineria, prinsip
dasar pemeriksaan kinerja, dan standar pemarik—
saan kinerja.

kKedua, sub bab yang menguraikan mengenai kegi-
atan pemeriksaan kinerja mulai dari peErencanaan
pameriksaan sampai pada pelaporan hasil pemerik=
saan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan.
menguraikan hal-hal vang dijumpai selama penali-=
tian lapang pada wilayah usaha Pos ¥ PT. Pos
Indonesia (FPersera).

Bab ini menguraikan mengenai sejarah singkat
PErusahaan, organisasi dan personalia peErusa=
haan, kondisi pelaksanaan pEME@riksaan kKinerja
vang meliputi perencanaan pemeriksaan, pelaksa-—

Aaan pemariksaan dan laporan hasil pemeriksaan.

mengevaluasi kKegiatan Pelaksanaan pemeriksaan

10
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BABR W]

kinerja oleh satuan Pengawasan intern dengan
tara mengadakan perbandingan antara teori yang
diuraikan dalam Bab 1II dengan keadaan yang
sabenarnya terjadi seperti vang diuraikan dalam
Bab IV. Bab ini meliputi evaluasi atas struktur
organisasi dan personalia perusahaan; perenca-
haan peme@riksaan, pelaksanaan pemeriksaan, dan
Pelaporan hasil pemeriksaan,

merupakan bab terakhir Yang berisikan simpulan

dan saran—-saran ¥ang mungkin dapat digunakan

un tuk meningkatkan efisiensi, efektifitas,

produktivitas, kualitas serta profesional isme

dalam penyelenggaraan jasa pos dan gira.

11
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BAE III
LANDASAN TEORI

3.1. Pemeriksaan Kinerja

3.1.1. Pengertian Pemeriksasan (Auditing)

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pemeriksaan
kinerja dan aspek-aspeknya, terlebih dahulu perlu ditinjau
mengenal pengertian kinerja dan pemeriksaan (auditing).

Fauzi pada bukunya "Kamus Akuntansi Manajemen" mende-—

Kinerja adalah suatu istilah wumum vang digunakan
untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas
dari suatw organisasi pada suatu periode, dengan
referensi pada sejumlah standar seperti biava-biava
masa lalu atau yang diproyeksikan., suatu dasar efi-
ElEﬂEé, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manaje-—

MEMN  «

Adapun definisi tentang pemeriksaan (auditing) antara
lain sabagai berikut:

kKell, Ziegler and Baynton memberikan definisi sebagai
berikuts

Auditing is a systematic process of objectively

obtaining and evaluating evidence regarding asser-—

tions about economic actions and events to ascertain

the degree of correspondence between those assertions

and established criteria and communicating the re-
sults to interest users.>

2. Fauzi, Kamus Akuntansi Man jemen, Fenerbit Indah,

Suwrabaya, 1999, hal. Z207.

3« Kell, MWalter G, Iiegler, Richard E. And Boynton, MWil-
liam C, Mopdern Auditing, Wiley and Sons, MNEw Yark,
1983, hal. 4

b
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Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke mendefinisikan

auditing sebagai berikut:

Auditing adalah suatu proses dengan apa seseorang yang
mampu dan independen dapat menghimpun dan mengevaluasi
bukti-bukti dari keterangan vang terukur dari suatuy
kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk mempertimbangkan
dan melaporkan tingkat kesesuaian dari kete#rangan yang

teruhur tersebut dengan kriteria ¥ang telah ditetap-
kan.

Dari definisi tersebut di atas dapat dijabarkan bahwa
auditing merupakan suatu praoses sistematik untuk mempero-
leh dan mengevaluasi bukti=-bukti secara obyektif mengenai
pernyataan-pernvataan tentang kegiatan dan kejadian ekono-
mi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian
antara pernyataan-pernyvataan tersebut dengan kriteria vang
telah ditetapkan, serta menyampaikan hasil=hasilnva kepada
pemakai yang berkepentingan.

Jadi kesimpulannya, suatu kegiatan dapat dikatakan
SBbagal pemeriksaan jika terdapat hal=hal berikut;

4. Pihak-pihak seperti pemeriksa, pihak yang diperiksa dan
pihak penerima hasil pemeriksaan.

b. Hubungan pErtanggungjawaban antara pihak Yang diperiksa
dengan pihak penerima hasil pemeriksaan.

€. Pemeriksa yang bebas dari pengaruh pihak vang diperik-
S54.

d. Fengujian dan evaluasi terhadap aktivitas—aktivitas

4. Arens, A. Alvin and Leebbecke, K. James, Audi

Eendekatan Terpadu, terjiemahan Ilham Tiakranegara,
Erlangga, Jakarta, 1991, hal. 1
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tertentu yvang dapat dipertanggungjawabkan oleh pemerik-
sa yang kemudian dilaporkan kepada pihak penerima hasil
pEmEriksaan.
3.1.2. Definisl Pemeriksaan Kinerja (Audit Kinerja)
Femeriksaan kinerja mempunyal aspek utama pada peni-
laian atas kualitas pengelelaan dan pelaksanaan operasi
perusahaan.

Standar Audit Pemerintahan yang diterbitkan oleh

14

Badan Femeriksa Keuangan (BPK-R1) menguraikan pemeriksaan

kinerjia sebagai berikut:

Audit kinerja adalah pemeriksaan secara obyektif dan
sistematik terhadap berbagai macam bukti, untuk dapat
melakukan penilaian secara independen atas kineria
entitas atau program/kegiatan Femerintah yang
diaudit.

Dengan audit kinerja ini dimaksudkan untuk dapat
meningkatkan tingkat akuntabilitas Femerintah dan memudah-
kan pengambilan keputusan oleh pihak  vang bertanggung
Jawab untuk mengawasi atau memprakarsai tindakan koreksi.

Johny GSetyawan mendefinisikan pemeriksaan kinerja
sebagai berikut;

Femeriksaan kinerja adalah
#&. Ferencanaan, pengumpulan dan pengevaluasian bukti—
bukti vang cukup, relevan, material dan kaompeten.
b. Oleh pemeriksaan yvang bebas.
C. Dengan sasaran untuk:
= mEnentukan apakah manajemen atai para karyawan
Suatu unit usahasentitas telah atau belum meneri-—
ma dan melaksanakan suatu kegiatan
= prinsip-prinsip akuntansi, kebijaksanaan-kebijak-

2.Badan Femeriksa Keuangan-RI, Standar Audit Femerinta—
han, Jakarta, 1993, hal. 13
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Sanaan manajemen atau norma-norma  operasional
dengan tepat

— untuk mencapai penggunaan sumber—-sumber secara
ekonomis, efisien dan efektif.

d. Untuk kemudian dari bukti-bukti atas sasaran peme-
riksaan tersebut, pemeriksa menarik kesimpulan,
MErumuskan saran—-saran perbaikan serta melaporkan
hasilnya kepada pihak ketiga.

Dari kedua definisi di atas dapat penulis simpul kan
bahwa pada prinsipnya kedua definisi tersebut memberikan
suatu pengertian yang kurang lebih sama, dan hanya terda-
pat sedikit penekanan yang berbeda. Berdasarkan pada kedua
pengertian tersebut maka penulis menyimpulkan definisi
pemeriksaan kinerja sebagai suatu proses penilaian  yang
sistematis dan obyektif terhadap berbagai macam bukti vang
dilakukan oleh pihak vang independen guna pendayvagunaan
sumber-sumber daya perusahaan secara ekonomis, efisien dan
efektif serta memudahkan pengambilan keputusan oleh pihak
yang bertanggung jawab untuk mengawasi atau memprakarsali
tindakan koreksi dan pengembangan di masa mendatang.

3.1.3. Ruang Lingkup Pemerikssan Kinerja
Standar Audit Pemerintaban vyang diterbitkan oleh

Badan Femeriksa Keuangan Republik IndonesialBFK-RI) tahun
1993 menjabarkan bahwai

Audit kinerja mencakup audit tentang ekonomi, efi-
siensi dan program.

f: Audit tentang ekonomi dan efisiensi, untuk menentukan

&.Johny Setyawan, Femeriks kiner Ferfo 2 au -
ing}. Edisi I, BFFE Yogyakarta, 1988, hal. 19
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apakaht

- suatu entitas telah memparaleh, melindungi dan meng-
gunakan sumber dayanya {seperti karyawan, gedung,
ruang dam peralatan kantor) secara hemat dan efisien:

= penyebab timbulnya ketidakhematan dan ketidakefisie—
T

= entitas tersebut telah mematuhi peraturan perundang-
undangan yvang berkaitan dengan kehematan dan efisien—
si.

B. Audit program, mencakup penentuan:
— tinakat pencapaian hasil program yang dilnginkan atau
manfaat yang telah ditetapkan oleh undang—undang atau
badan lain yang berwenang;
— efektivitas kegiatan entitas, pelaksanaan program,
kegiatan atau fungsi instansi vang bersangkutan;
- apakah entitas vang diaudit telah menaati pEraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan
program/kegiatannya.’
3.1.4. Tujuan dan Sasaran Pemeriksean Kinerja

Pemeriksaan kinerja bertujuan menghasilkan perbaikan
atas pengelolaan aktivitas dan pencapaian hasil dari obvek
Yang diperiksa dengan cara memberikan saran—-saran tentang

Upaya-upaya yang dapat ditempuh guna pendayagunaan sumber-

7.« Badan Pemeriksa Keuangan (BFE-RI), Op. eit., hal. 13
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sumber secara ekonomis, efisien dan efektif.®

Dalam melaksanakan pemeriksaan, titik berat perhatian
terutama diarahkan pada kegiatan—kegiatan vang diperkira-
kan dapat diperbaiki di masa yang akan datang. Perlu juga
menjadi perhatian pemeriksa yvaitu bahwa tujuan pemeriksaan
tidak hanya ingin mendorong dilakukannya tindakan per-
baikan tetapi juga umtuk menghindari kemungkinan terjadi-
nya kekurangan/kelemahan di masa yang akan datang.

Femeriksa perlu menentukan apakah masalah vang akan
diperiksa merupakan masalah yang hanya terjadi sekali atau
masalah yang dapat terjadi berulang-ulang. Jika masalah
tersebut adalah masalah vang mungkin dapat terjadi ber-
ulang-ulang, maka harus ditentukan penyebab-penyebabnya
dan wuniuk kemudian dipertimbangkan secara seksama saran—
saran mengenai tindakan=tindakan wang diperlukan wuntuk
memperbaiki masalah tersebut.

Femenuhan tujuan pemeriksaan memerlukan pengidentifi-—
kasian sasaran pemeriksaan. Fada dasarnya pemeriksaan
kinerja diartikan sebagai upaya untuk memperoleh simpulan
(conclusion) mengenai aktivitas manajemen dan/atau program
manajemen. Sedangkan cara yang harus ditempuh dalam upaya
memperoleh simpulan adalah dengan mengumpulkan dan menge-—

valuasi bukti-bukti yang mempunyai hubungan dengan aktivi-

tas manajemen dansatau program manajemen vang diperiksa,

B. Johny Setyvawan, Op. cit., hal. 24

o :1_..
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fAkan tetapl sebelum dilakukan pengumpulan dan pengevalua-

sian bukti-bukti, periu dilakukan suatuy pPerencanaan yang

matang karena perencanaan ini akan mempengaruhi pende-

katan, prosedur dan teknik pengumpulan dan Pengevaluasian

bukti-bukti.

Fada pemeriksaan kinerja, sasaran pemeriksaan sebe-
narnya .Eudah ada, akan tetapi bersifat umum/luas dan
global, vaitu untuk meningkatkan usaha ekonomis, efisiensi
dan efektivitas kineria manajemen, Uleh sebab itu dalam

pemeriksaan kinerja perlu ditetapkan dulu sasaran pemerik-

saan (audit obiective).

Johny Setyawan dalam bukunya “"Pemeriksaan Kingrja"

mambagi sasaran pemeriksaan menjadi tiga (3) elemen pen-

ting. vaitus

1. Eriteria (Criteria), adalah merupakan wstandar yang
meEnuniukkan bagaimana seharusnya para individu dalam
SUuatu organisasi melakukan aktivitas sebagal pertang-
qung Jjawaban atas weweanang yang dilimpahkan.

Z. Penvebab (Causem), adalah merupakan tindakanfaktivitas

aktual vang dilakukan aleh para individu dalam eorgani-
sasl.
Fenyebab dapat bersifat POSitif, vaitu yang bersifat
ekonomis, efisien dan efektit MALPUN  yang bersifat
negatif, vaitu yang bersifat pemborosan, inefisien dan
inefektif.

S« Akibat/Efek {(Effect), adalah merupakan hasil pengukuran
dan pembandifngan antara penyebab dunaan kriteria Yang
Berhubungan dengan penyebab tersebut.

Sasaran pemeriksaan kinerja tersebut digunakan antara

lain untuk menilai apakahez

~ Sumber-sumber vyang dikelola oleh pihak Yang diperiksa

7. Ibid.
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telah diawasi dengan baik dan didayagunakan secara
ekonomis dan efisien,
= kegiatan telah diatur dan dilaksanakan secara hemat dan

efektif serta sesual dengan peraturan dan prosedur yang

beriaku,

= kelemahan=kelamahan Pengelolaan mempunyai pengarub dalam
upaya pencapdaian hasil yang diinginkan,
- ada manfaat atau kerugian dari pelaksanaan program yang

belum diperhitungkan pada saat penetapan proegram  yang

berEanuhutan.lﬂ

3.1.5. Prinsip Dasar Pemeriksaan KinerJa

Dalam pelaksanaan pemeriksaan kinerja ada beberapa
prinsip dasar vyang perlu salalu dipertimbangkan agar
Supaya setiap pemeriksaan kinerja yang dilaksanakan dapat
mencapal tujuannya,. vaitug

1. Tekanan/titik berat pemeriksaan pada obyek pemeriksaan
¥ang mempunyai peluang untuk diperbaiki.

2. Prasyarat penilalan kegiatan obyek pemeriksaan.

Z. Fengungkapan dalam laporan tentang adanva temuan—temuan
yang bersifat positif,

4. Identifikasi imdividu yang bertanggung jawab atas
kekurangan—kekurangan.

9. Tindakan=tindakan terhadap petugas-petugas vang tidak
bertangaung jawab.

&. Pelanggaran hukum pidana.

7+ Fenyelidikan dan pencegahan kekurangan,il

Dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar tersebut

dalam pelaksanaan pemeriksaan kinerja, maka diharapkan

10, Ibid.

11. Ibid.
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tuivan dari pemerik=aan kinerja dapat tercapai secara

ekonomis, efektif dan efisien.

3.1.6. Standar Pemeriksaan Kinerja

Standar pemeriksaan (audit) memuat persyaratan profe—
sional auditor, mutu pelaksanaan audit, dan persyaratan
laporan audit ¥ang profesional dan berbobot.
Standar Audit Pemerintahan ¥ang diterbitkan oleh
Badan Femeriksa Keuangan—-rRl membagi standar pemeriksaan
kinerja menjadi tiga (3) bagian, yaitus
4. Standar Umum, vang berisikan persyaratan kemampuanske-
ahlian auditor, independensi organisasi/lembaga audit
dan auditor secara individual, pelaksanaan kemahiran
profesional secara cermat dan saksama dalam pelaksanaan
pekerjaan  laporan maupun dalam PENYUSUnan laporan
audit, serta pengendalian mutu hasil audit,

b. Standar Pekerjaan Lapangan Femeriksaan kKinerija.

€. Standar Pelaporan Pemeriksaan Kinerija.

Secara lengkap, standar pemeriksaan kinerja tersebut
adalah sebagai berikut:

A: Standar Umum,

1. Staf vyang ditugasi untuk melaksanakan audit harus
secara kolektif memiliki kecakapan profesional yang
memadai untuk tugas yang disvaratkan.

Z. Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan
audit, organisasi/lembaga audit dan auditor baik
Femerintah maupun akumtan publik, harus independen
{secara organisasi maupun secara pribadi), bebas
dari gangguan independensi Yang bersifat pribadi dan
¥ang diluar pribadinva (ekstern), ¥ang dapat mempen-—
garuhi independensinya, serta harus dapat memperta—
hankan sikap dan penampilan ¥ang independen.

2. Dalam pelaksanaan audit dan pEnYUsSUnan

laporannya,
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auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya
Secara cermat dan seksama.

4. Betiap organisasi/lembaga audit yang melaksanakan
audit harus memiliki sistem pengandalian intern yang
memadail, dan sistem pengendalian mutu tersebut harus

direview aleh Eihak lain yang kompeten (penaendalian
mutu ekstern).i<

Standar Pekerjaan Lapangan Audit Kinerja.

FPekerjaan harus direncamakan secara memadai.

Staf harus diawasi (disupervisi) dengan baik.

Apabila hukum, peraturan perundang-undangan, dan per-
syaratan kepatuhan lainnva merupakan hal yang signifi-
kan beagi tujuan audit, auditor harus merancang audit
tersebut untuk memberikan keyakinan vang memadai menge-
nai kepatuhan tersebut.

Dalam semua audit kinerja, auditor harus waspada terha-
dap situasi atau transakei ¥ang dapat merupakan indika-
si adanya unsur perbuatan melanggar/melawan hukum atau
penyalahgunaan wewenang.

Auditor harus benar-benar memahami pengendalian manaje-—
men  yang relevan dengan audit. Apabila pengendal ian
manajemen signifikan terhadap tujuan audit, maka audi=-
tor harus memperocleh bukti ¥ang cukup untuk mendukung
pertimbangannya mengenai pengendalian tersebut.

Bukti vang ecukup, kompeten, dan relevan harus diperoleh
untuk menjadi dasar yang memadai bagi temuan dan kesim—
Pulan auditor. Suatu catatan mengenai pekerjaan auditor
harus dibuat dalam bentuk kertas kerja audit.

Kertas kerja audit harus memuat infermasi yang cukup
untuk memungkinkan auditor yang berpengalaman (tetapi
yang tidak pernah berkaitan dengan audit tersebut),
untuk memastikan bahwa kertas kerja audit tersebut
diperoleh bukti yang menﬂﬁkung kesimpulan dan penilaian
auditar vang Eignifikan.l

Standar Pelaporan Audit Kinerija.

1. Auditor harus membuat laporan audit secara tertulis
untuk dapat mengkomunikasikan hasil setiap audit.

<. Auditor harus dengan semestinvya menerbitkan laporan
untuk menyediakan informasi ¥ang dapat digumakan
sEcara tepat waktu oleh manajemen, dan pihak lain
¥yang berkepentingan.

<. Auditor harus melaporkan tujuan, lingkup dan meto—

]

2. Badan Pemeriksa Keuangan (BFK)-R1. Op. Cit., hal. 17,

1%5. Badan Femeriksa Keuangan (BFK}-RI, Op. Cit., hal. &1,




dologi audit,

4. Laporan harus lengkap, akurat, obyaktif, meyakinkan,

serta jelas dan ringkas sepanjang hal ini dimungkin-
kan,

5. Laporan tertulis audit diserahkan oleh organisasi
flembaga audit kepada:

~ Peiabat vang berwenang dalam organisasi pihak Yang
diaudit, organisasi pihak ¥ang meminta atau menga-
tur audit, termasuk organisasi luar yang memberi-

kan darna, kecuali jika peraturan perundang-un-—
dangan melarangnya,

~ Pejabat  lain yang mempunyai tanggung jawab atas
PEngawasan secara hukum atau Pihak wvang bertang-—
QuUNG  Jjawab untuk melakukan tidak lanjut berda-
sarkan temuan dan rekomendasi audit,
= dan pihak lain vang diberi wewsnang oleh unfitai
¥ang diaudit untuk menerima laporan tersebut,1%
Dengan adanya standar pemeriksaan tersebut, maka
Bkeistensi auditor diharapkan dapat memenuhi  fungsinya
sebagai kepsrcavaan para pemegang saham/pemilik perusahaan
mauvpun pihak lain fang mempunyai kepentingan.
3.1.7. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Pemerikaa
Femeriksaan kinerja dapat dilakukan oleh pemeriksa
intern maupun oleh pemeriksa ekstern. Namun berkaitan
dengan tujuan utama dari pemeriksaan kinerja yaitu untuk
membantu pimpinan perusahaan dalam pendayagunaan sumber
daya perusahaan secara ekonomis, efisien dan Efektlf, Mmaka
pemeriksaan kinerja lebih baik dan lebih berhasil guna
jika dilakukan aleh unit pemeriksa intern perusahaan. Hal
ini didasarkan pada kelebihan vyang dimilikiy pemeriksa

intern, khususnya pada kelebihan waktu vang dimilikinva

dengan mamperhatikan gvarat keahlian Profasionalnya. Jika

o — = —_— —— =

14. Badarn Pemeriksa E=uangan (BFEK)-RI, 0Op. Cit., hal. 87
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hal tersebut terjadi vaitu pemeriksaan kinerja dilakukan
oleh pemeriksa intern perusahaan maka pimpinan tertinggi
peErusahaan perlu menetapkan tugas dan tangogung jawab unit
pameriksa tersebut sedemikian rupa sehingga memungkinkan

tercapainya tujuan pemeriksaan kinerja secara berhasil

guna.

J.2. Keglatan Pemeriksaan Einerja.

3.2.1. Ferencanaan FPemeriksaan.

Ferencanaan pemeriksaan merupakan tahap yang sangat
menantukan bagi keberhasilan pelaksanaan tugas pemeriksaan
kinerja. Sebelum melakukan pemeriksaan, internal auditor
harus melakukan persiapan dengan sebaik=baiknya agar tugas
¥ang dibebankan kepadanya berjalan dengan lancar, efisien

dan efektif.

Marma Pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern Perum Fos
dan Giro menvatakan bahwa:s

Froses perencanaan pemeriksaan adalah penentuan mengenat:
1. Sasaran pemeriksasan, yang dimuat dalam suatu daftar
rencansd kerja, yvang menyatakani
- sasaran pemeriksaan.
= kriteria pengukuran.
— target tanggal penvelesaian.
2. Jadwal kerja pemeriksaan; mencakup:
— kegiatan yang diperiksa,
— saat pemeriksaan dilaksanakan,
= taksiran waktu yang diperiksa menurut sifat dam
luas kerja pemeriksaan yang direncanakan.
3. Ferencanaan staf dan anggaran keuangan.

e




4. Laporan hagiatan.lS

Rencana kerja pemeriksaan dapat disusun dalam Bentuk
rencana kerja pemeriksaan jangka panjang, yang umumnya
dibuat untuk periocde antara 2 sampai 3 tahun, dan rencana
kerja pemeriksaan jangka pendek vang meliputi satu tahun.
Rencana kerja pemeriksaan jangka panjang lebih berorienta-
S1 pada tujuan atau program-program yang bersifat jangka
Ranjang atau memiliki jangkauan waktu lebih dari satu
tahun. Sementara rencana pemeriksaan jargka pendek merupa-
kan langkah—langkah konkrit untuk menuju rencana pemerik-—
Eaan jangka panjang.

Beberapa manfaat dari rencana pemeriksaan seperti
¥ang terdapat dalam buku Dasar-dasar Femeriksaan yang
diterbitkan oleh Pusat Fengembangan Akuntansi-STeN adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan sedini mungkin kemungkinan adanya hambatan
atau masalah lain sehubungan dengan tugasnya. Misalnya
kemungkiman diperlukannva bantuan tenaga ahli dari
luar, ataupun kemungkinan adanya pembatasan terhadap
ruang lingkup pekerjaan.

Z. Memahami keadaan, sifat dan jenis kegiatan obvek peEmer—
iksaan dengan lebih baik.

3« Mengatur pembagian tugas pekerjaan pemeriksaan di
antara para anggota tim pemeriksaan dengan sebaik-
baiknva.

4, Menentukan saat yang tepat untuk memulai pelaksanaan
suatu pemeriksaan.

J. Menvusun dan mengembangkan program pemerikeaan sebailk

1%. Keputusan Direkml Ferum Faos dan Giro Momar
10/1TPOS/DIRUTPOS/ 1991, Morma Femeriksaan Satuan
Fengawasan Intern Perusahaan Umum Fos dan Giro, 1991,

Hal. 1%.




mungkin, 1

Dari paparan di atas perulis dapat simpulkan bahwa
PErencanaan pemeriksaan Merupakan sarana atau alat pengen=-
dalian pemeriksaan, Fengendalian ini mutlak diperlukan
agar tuijuvan/sasaran pemeriksaan dapat dicapai SECAara
efektif, khususnya dalam melakukan penyesuaian antara
realisasi pelaksanaan pemeriksaan dengan tujuan ¥ang telahk
dituangkan dalam Fencana pemeriksaan. Dengan REFENCanaan
dan pengendalian pemeriksaan maka diharapkan bahwa pelak-—
Sanaan pemeriksaan dapat berjalan dengan baik sehingga
dapat diarahkan guna meningkatkan efisiensi, efektifitag
dan kehematan semaksimal mungkin,

Untuk meEncapai hasil tersebut, Norma Femariksasan
Satuan FPengawasan Intern Perum Pos dan Giro memberikan
pPedoman PEFEnNcanaan pemeriksaan sebagai berikut: FPembuatan
Fencana pemeriksaan harus memperhatikan saat dan lamanya
pemg@riksaan serta hal-hal lain, diantaranya:

1. Hasil pemeriksaan ¥anmg lalu,
Femeriksa diwajibkan untuk menslitj apakah telah ada
PeEmeriksaan sebelumnya dan menilai apakah kesimpulan
dan saran tindak ¥ang dikemukakan dalam hasil pemerik-
Sad4n  yYang lalu telah ada tindak lanjutnya. Apabila
pemeariksa belum memparoleh penjelasan yang cuklip
meEngapa  saran tindak belum dilaksanakan. lebih=1ebih
apabila saran tindak tersebut t=lah memperalak penega-—
San dari obypk ¥ang diperiksa bahwa tindak lanijut akan
||dila|urt.5anale:a\r-:,f maka selanjutnya Pemeriksa wajib mefper—
timbangkan Pengarubnya terhadap Program kerja pemerik-—

Saan yang akan disusun.
2. Jenis dan luasnva pekerjaan ¥ang akan dilakukan.

[ T

15. Pusat Fengembangan nkuntanﬁi—ETHM, Eagﬁr—gagﬂt Feme—
Fiksaan, Bukuy 3, 1992, hal, i
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tl1) Untuk  tiap jenis pemeriksaan harus disusun pro=
aram kerja pemeriksaan agar:
- petugas pemeriksa dapat memahami tujuan, Jenis
dan luasnya pemeriksaan.
= memudahkan pengendalian pemeriksaan selama
tahap-tahap pelaksansaan.
= mendapatkan dokumentasi program kerja pemarik-
| saan.
| L) Untuk menvusun program kerja pemeriksaan yang baik,
pemariksa harus merndapat informasi yang dibutuhkan
| SE8Ual dengan tujuan pemeriksaan. Bila perle dila-
| kukan peninjauan s@tempat untuk memperaleh informa-
| S1 mengenai opera=i serta praktek obyek yang akan
] diperiksa.
{3) Pemeriksa harus menetapkan pentingnva suatu masalah
Yang harus diperiksa, dan mempergunakannya sebagai
dasar dalam menyusun pregram  kerja pameriksaan
s@cara lebinh cermat dan mendalam.
{4) Frogram kerja pemeriksaan pada umumnya harus dapat
memberikan informasi tentang:
= tujuan pemsriksaan
— ruang lingkup pemeriksaan
- latar belakang obyek yarng diperiksa
= definisi istilah vang dipergunakan obyek vang di=
periksa
— Sasaran pemeriksaan
= prosedur pemerikesazn.
3. Tenaga dan sarana lain Yang akan dipergunakan.
4. Bentuk dan isi laporan vang akan dibuat.

; +«2.2, FPelaksanaan Pemeriksaan
Falaksanaan pemeriksaan merupakan kelaniutan dari

rencana pemeriksaan yana telah disetujui. Pada tahap ini,

Pemahaman auditor atas jenis dan karakter bukti pemarik-
Saan serta teknik—teknik pemeriksaan guna memperoleh

bukti sangatlah menentukan baik tidaknya palaksanaan

E—— o e mon

pemerikssan teFrinci. Hal ini Juga ditekankan Peda standar
| pekarjaan lapangan kelima wntuk audit kinerja, yvaitu

bahwa s

——cram. o -

17. kKeputusan Direksi Ferum Fos dan Giro Moamor =
10/ ITPDS/DIRUTPOS/1991, Op, Cit.y; Hal. 14 - 19,




Bukti yang ecukup, kompeten, dan relevan harus dipero—
leh untuk menjadi dasar yang memadai bagi temuan dan
kesimpulan auditor. Suaty catatam mengemnai pekerjaan
auditor harus dibuat dalam bentuk kertas kerja audit.
kertas kerja audit harus memuat informasi yang cukup
untulk memungkinkan auditor ¥ang berpengalaman (tetapi
yang tidak pernah berkaitan dengan audit tersebut}),
untuk memastikan bahwa kertas keria audit tersebut
diperoleh bukti ¥ ang MEndukun? kesimpulan dam peni-
laian auditor yang signifikan,l®
Fada tahap ini pedoman pemeriksaan yvang berisi kebi-
jaksanaan tertulis pemeriksaan, instruksi maupun prosedur-
prosedur pemeriksaan harus dibuat sebagai pegangan bagi
pemeriksa.,
Sehubungan dengan hal tersebut, Morma Pemeriksaan Intern
Ferum Fos dan Giro menyatakan bahwa:
Kepala BSatuan Pengawasan Intern Perum Faos dan Girg
harus menerbitkan buku pedoman pemeriksaan vang beri-
sikan kebijaksanaan dan prosedur, mulai dari persiapan
pemeriksaan Eampai dengan penyelesaian laporan hasil
pemerihﬁaan.l
Mengingat bahwa pemeriksaan kinerja yang dilakukan
oleh pemeriksa merupakan pemeriksaan ¥ang sudah bersifat
rutin, maka seharusnva pemeriksa sudah mempunyali atauo
MENYUSLN prosedur pemeriksaan yang dituangkan dalam bentuk
standar pemeriksaan secara tertulis ¥yang akan digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pomeriksaan. Blamyin
demikian, standar pemeriksaan tersebut tidaklah mangurangi

kreatifitas dan inisiatif pemeriksa dalam menghadapi

1B. Badan Pemeriksa Keuangan (BFK)-RI, Op Cit., Hal. BO

19. Keputusam Direksi Perum PFPas dan BGiro Mamar H
10/ITPOS/DIRUTPOE/1991, Op. Cit., Hal. 14
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kondisi yang sebenarnyva di lapangan.
Se2:2.1. Tahap-tahap Pelaksanaan Femeriksaan.

Felaksanaan pemeriksaan (Pemerikssan Terinci) pada
umumnya dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap-tahap
tersebut bertujuan agar pemeriksaan dapat berjalan secara
slstematis, vaitu mulai dari kegiatan yang sifatnya wumum
dan kemudian mengarah pada kegiatan yang sifatnya lebih
spesifik.

Fetunjuk Pemeriksaan Operaszional yang dikeluarkan
oleh Pusat Pengembangan Akuntansi (FZA) STAN menguraikan
tahap—tahap peme-riksaan sebagai berikut:

1. Tahap Survai : Mendapat informasi umum mengenai kegi-
atan atau program vang diperiksa dan menganali-

sanya untuk mengidentifikasikan masalah-masalah

vang memerlukan pemeriksaan atau analisa lebih
lanjut.

2. Tahap Review : Melaksanakan pekerjaan pemeriksaan atau
analisa lanjutan.

3. Tahap laporan: Melaparkan__hasil-hasil pemeriksaan,
termasuk rekomendasi.<
Tahap=tahap tersebut akan lebih dijelaskan sebagai
berikut:
1. Tahap éurvai.
Tahap survai dimaksudkan untuk mengumpdlkan  informasi
pendahuluan dan mengujinva untuk mengidentifikasikan
masal ab=masalak yang memerlukan pemeriksaan lebih

lanjut.

Tahap ini terdiri dari kegiatan:

—— e R Tr—

20. Pusat Pengembangan Akuntansi (FPA) STAN, Petunjuk
Eameriksaan Opgrasional, 1991, Hal.B

=8



a. Fengumpulan informasi umum.

b. Fenelaahan peraturan,

c. Pengujian terbatas mengenal pengendalian manajemen.
L. Tahap Revipw.

Tahap ini terdiri dari pemeriksaan terperinci atau

penilaian atas kegiatan, sejauh diperlukan guna menca-

pail tujuan pemeriksaan.

Fekerjaan pemeriksaan terperinci atau pEnilaian melipu-

ti pengamatan atau pengembangan semua informasi penting

dan relevan yang berguna untuk me@mpertimbangkan, mendu-

kung dan mengajukan temuan—temuan, kesimpulan—kesimpul-

an dan rekomendasi-rekomendasi,
. Tahap Felaporan.

Fada tahap ini hasil pekerjaan pemeriksaan dilaporkan

s8cara lisan dan tertulis kepada pejabat instanei Wang

bertanggung jawab sebagai dasar untuk mendorong diam—

bilnya tindakan koreksi atau untuk bahan informasi.
S.2.2.2. Kertas Kerja Pemeriksaan

EKertas kerja pemeriksaan merupakan bagian yang wvital

pada setiap pemeriksaan. Kertas kerija pemEriksaan merupa-=
kam alat penting bagi prafesi pemeriksa. kKertas kerja
pemeriksaan merupakan bukti mengenai apa yang dikerjakan
oleh pemeriksa dan apa yang ditemukan pemeriksa selama
melakukan pemeriksaan. Kertas kerja pemeriksaan meErupakan

catatan historis pelaksanaan pemeriksaan ¥ang dapat digu-

nakan sebagai bahan Acuan pada Baat dilakukan

=9




review/penelashan. Kertas kerja pemeriksaan juga merupakan
alat komunikasi di antara para pemeriksa. Kertas keria
pemeriksaan marupakan dasar acuan dalam penyusunan laporan
hasil pemeriksaan dan merumuskan saran.

dahny Setyawan dalam bukunya “Pemeriksaan Kinerja
(Ferformance Auditing)" mengungkapkan tentang standar—
standar pembuatan kertas kerja pemeriksaan yang baik,
vaitus

1. LEngkﬂp-

Eertas kerja harus lengkap dalam arti:

4. Berisi @emua informasi yang pokok. FPemeriksa harus
dapat mensntukan komposisi semua informasi Yanag
penting vang harus dicantumkan dalam kertas keria
pemeriksaan .

b. Tidak memerlukan tambahan penjielasan secara lisan.
K@ertas kerja pemeriksaan harus dapat berbicara
gendiri, harus berisi informasi yang lengkap, tidalk
berisi informasi vang masih belum jelas atau pertan=
yaan vang belum terjawab.

2. Teliti.

Di dalam pembuatan kertas kerja pemeriksaan, pemeriksa

harus memparhatikan ketelitian dalam penulisan dan

parhitungan serta analisis sehingga kertas kerija pEms—
riksaannya bebas dari kesalahan tulis dan perhitungan.
% Ringkas.

Kertas kerja pemeriksaan harus dibatasi pada informasi

pokok saja dan relevan dengan sasaran pemeriksaan yang

dilakukan serta disajikan secara ringkas. FPemeriksa
harus menghindari rincian=rincian ¥ang tidak perlu.

Analisis vyang dilakukan pemeriksa harus merupakan

ringkasan dan penafsiran data dan bukan hanya hasil

salinan dari hasil analisis pihak Yang diperikea ke
dalam kertas kerja pemeriksaan.
4, Jelas.

Kejelasan penyvajian informasi pada Pihak-pihak vyang

akan mameriksa kertas keria pemeriksaan perlu diusaha=

kan oleh pemeriksa. Penggunaan istilah ¥Yang menimbul kan
arti ganda perlu dihindari, Fenyvaiian informasi BBCAFA
sistematik perlu dilakukan.

. Rapl.

Kerapian dalam pembuatan kertas kerja pemeriksaan dan

keteraturan pengorganisasian kertas k@rja pemeriksaan

akan membantu pemeriksa senior dalam mereview hasil
pekerjaan stafnya serta memudahkan perolehan informasi

Z0




dari kertas kerija pemeriksaan tersebyt,<l
Eeberapa manfaat dari kertas kerja pemeriksaan sSEper=

ti yang ditulis oleh Johny Setyawan dalam bukunrll"FEmE'

Fiksaan Kinerja (Performance Auditing)” adalah sebagai

berikut:

8- Memberikan suatu catatan yvang berisi informasi dan
bukti atas sasaran pemeriksaan pada setiap tahap peme-
riksaan.
b. Memberikan suatuy Catatan vang berisi bukti atas kean-
dalan bukti-bukti ¥ang dikumpulkan atas sasaran peme—
rikssan.
C. Memberikan dasar ntuk s
= Penyusunan brogram pemerikssan tabap review dan
penquiian sistem pengendalian manajiemen ¥Yang mana
dapat diperoleh dari kertas kerja pemeriksaan tahap
rem2riksaan pendahuluan.

= Fenyusunan program pemariksaan tahap pemeriksaan
terinci yang mana dapat diperoleh dari kertas keria
pemeriksaan tahap review dan Pengujian sistem pengen-—
dalian manajemen, dan

= Fembuatan laporan hasil pemeriksaan yang mana dapat
diperoleh dari kaggas kerja pemeriksaan tahap
pemeriksaan terinci.

Standar Audit Pemerintahan menyebutkan bahwa kertas
kerja pemeriksaan memberikan tiga manfaat, vaitu:

. Memberikan dukungan utama terhadap laporan audit.

b. Membantu auditor dalam melaksanakan dan mangawasi
relaksansan audits dan

€. Memungkinkan orang lain untuk mereview kualitas audit.
Kertas kerja audit mamungk inkan dilakukannya review
atas kualitas audit dengan cara memberikan dokumentasi
tertulis mengenai bukti yang mendukung kesimpulan dan
rekomendasi signifikan dari auditar,23

Dari kedua uraian di atas, perulis dapat simpul kan

———a BT —

21. Johny Setyvawan, Op. Cit.; Hal. 118

Z22. Ibid

23. Badan Femeriksa Keuangan (BFK)=RI, Op. Cit., Hal. B4
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bahwa kertas kerja pemeriksaan mempunyai manfaat sebagal

berikut:

l. Merupakan dasar penvusunan laporan hasil pemariksaan,
artinya bahwa setiap kertas kerja pemeriksaan vang
dibuat haruslah dapat dijadikan dasar dalam menyusun
laporan hasil pemeriksaan.

2. Merupakan alat bagi atasan untuk mereview dan mengawasi
pekerjaan pemariksa. Mengingat bahwa hasil pekeriaan
sEorang pemeriksa harus dituangkan dalam kertas kerja
pemeriksaan, maka hal ini m@memudahkan atasan uwuntuk
menilai pekerjaan vang sudah dilaksanakan oleh pemerik=
sa tersebut.

F. Alat pembuktian yang mendukung laporan hasil pemerik-—
saan. Artinya apabila pemeriksa menghadapi kritik,
tuduhan ataupun tuntutan dari pengadilan ataus  pihak
lain, ia mempunyali bukti dengan adanya kertas keria
pemeriksaan.

4, Menyvajikan data untuk kKeperluan referensi.

Apabila diperlukan sumber informasi mengenai suatu
kejadian tertentu, maka informasi tersebut dapat diper-
oleh dari kertas kerja pemeriksaan yang ada dengan
| manunjuk bagian yang bersangkutan dalam kertas keria

pemeriksaan terssbut.

B S U

9. Merupakan salah satu pedoman untuk pemeriksaan beri-

kutnyva.

Apabila dalam tahun berikutnya dilakukan pemeriksaan,
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maka kertas kerja pemeriksaan yang telah dibuat dapat
dibaca terlebih dahulu sebagai pedoman di dalam melaku=
kan pemeriksaan selanjutnva.

Femeriksa perlu melakukan pengorganisasian kertas kerja
Pemeriksaan dengan baik. Pengorganisasian kertas kerja
pemeriksaan hendaknya selalu dikaitkan derngan sasaran
pameriksaan utama atau sub sasaran pemeriksaan. Sehing-
Q& untuk itu perlu adanya kelompok-kelompok kertas
kerjia pemeriksaan ¥ang masing-masing kelompok kertas
kerja pemeriksaan tersebut akan mendokumentasikan
MmasinQ-masing sasaran pemeriksaan dan  sub sasaran
Pemeriksaan  vyang telah ditentukan. Untuk memparmudah
pengelompokan dan sekaligus guna menunjukkan dengan
jelas keterkaitan masing-masing kelompok maka perlu
kiranva ditentukan sistem pamberian indeks dan sistem
klasifikasi kertas kerja pemeriksaan,

3.2.3. Pelaporan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan.

Fada umumnya penilaian terhadap hasil pemeriksaan
dilakukan berdasarkan mutu laporannva. Demi menjaga stan-—-
dar keahlian vang tinggi dan guna memenuhi tujuan—tujuan
pelaporan yang efektif maka laporan pemeriksaan ¥ang
dibuat harus disusun dengan memperhatikan Ciri—ciri dasar
laporan pemeriksaan.

Buku "Pedoman Felaporan Femeriksaan Operasional yang

diterbitkan aleh Pusat Fengembangan Akuntanei (PPA) STAN

mengemukakan bahwa beberapa ciri-ciri dasar dari Laporan

I




Hasil Femeriksaan {(LHF) adalah sebagai berikut:

1. Arti penting.

2. Kegunaan dan ketepatan waktu.
Laporan pemeriksaan harus segera diselesaikan dan
disampaikan tepat pada waktunya supava informasi Y¥ang
terkandung di dalamnya dapat bermanfaat sepenuhnya.
Femeriksa harus manyadari bahwa keterlambatan dalam
menyampaikan laporan akan mangurangil milai atau manfaat
laporan. Oleh karena ity pemerikea harus berusaha
sedemikian rupa s@hingga hasil pekerijiaannya dapat
dilaporkan dalam waktu ¥ang sesingkat-simgkatnva.

<. Ketepatan dan kecukupan dukungan untuk laporan.
4. Bifat mevakinkan.

J. Obyektivitas dan perspektif vang tepat.
6. Kejelasan dan kesederhanaan.

7. Keringkasan.

8. Kelengkapan. -

9. Nada yang konstruktif,Z®

Johny Betyawan dalam bukunya “Pemeriksaan Einerja
(performance Auditing)" menyatakan bahwa pembuatan laporan
pem@riksaan kinerjia meliputi rangkaian langkah=langkah
sebagai berikut:

l. Review terhadap kertas kerja pemariksaan.

<+ FPenyusunan draft laporan hasil pemeriksaan.

5. Diskusi dengan pihak kedua (pihak yang diperiksa)l.

4., Revisi draft laporan hasil pEmEEéksaan dan penvyusunan
laporan hasil pemeriksaan final.

Berbeda dengan laporan hasil pemeriksaan keuangan,
laporan hasil pemeriksaan kinerja perlu disusun secara
cermat, jelas, ringkas dan obvektif mengingat tidak adanva
standar laporan sebagaimana yang ada pada laporan hamil

pemeriksaan kesuangan dan adanya tujuan untuk meningkatkan

danm memperbaiki kondigi ¥ang ada pada saat penariksaan

L s e e, S R S i e o e e e e

24. Pusat Pengembangan Akuntansi (FFA) STaM, Pedoman
Felaporan Femeriksaan Operasional, Tahun 19791, Hal. 1B

Z23. Jdohny Setyawan, Op. Cit., Hal. 141
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dilakukan. Laporan hasil pemeriksaan berfungsi sebagai
awal dimulainya upaya peningkatan dan perbaikan berbagai
kelemahan dan kekurangan masa lalu. Untuk maksud ini pula
maka laporan pemeriksaan haruslah dapat mendorong dilaku-
kKannya tindakan lanjutan. Fenulisan lapoaran hasi1l pemarik—
saan kinerja merupakan misi awal pelaksanaan upaya pe-
ningkatan efisiensi Pelaksanaan kegiatan dan efektivitas
pelaksanaan program.

Beberapa prinsip dasar ¥Yang harus diikuti aleh
pemeriksa dalam menyusun laporan pemerikseaan diuraikan
dalam Norma Pemeriksaan Satuan Fengawasan Intern Ferum Fos
dan Giro adalah sebagai berikut:

i. Memuat temuan dan kesimpulan pemerikoaan s2cara ocbyek-
tif serta saran tindak vang konstruk&if,

2. Lebih mengutamakan usaha perbaikan atau penyempurnaan
daripada kritik.

Agar laporan pemeriksaan dapat mancapai tujuan, harus
mEngungkapkan unSUr-unsur:

= kriteria yang harus dicapai;

= kondisi atau kenyataan yang terjadi;

= penyimpangan antara kondisi dibandingkan dengan
kriteria;

= sebab-sebab terjadinva penyimpangan

= akibat penyimpangang

= saran tindak perbaikan.

2« Menoungkapkan, bila ada, hal-hal vang masih merupakan
masalah yang belum dapat diselesaikan sampai berakhir-
nya pemeriksaan.

4. Mengemukakan pengakuan atas suatu Pprestasi atau suatu
tindakan perbaikan yang telah dilahianaklh, terutama
bila perbaikan itu dapat diterapkan di bagian lain.

3. Merngemukakan penjelasan peiahnt obyek vyang diperiksa
mengenai hasil pemeriksaan.<®

Dari uraian di atas maka diharapkan bahwa informasi,

Z26. KEeputusan Direksi Ferum Pos dan Giro Momor:
10/ITPOS/DIRUTPOS/ 1991, Op. Cit., Hal. 23
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kesimpulan dan saran tindak dalam laporan pemeriksaan
tersebut sudah me2rupakan perpaduan antara hasil observasi,
dan pendapat pemeriksa dengan tanggapan dan kesanggupan
tindak lanmjut vang akan diambil oleh pejabat abyek vang
diperiksa,

Bila dikaitkan dengan Norma Femeriksaan Satuan Penga-
Wasan Intern Perum Fos dan Gira maka pemeriksa tidak
berhenti pada PEAYUSUNan laporan pemeriksaan saja tetapi
Sampai pada pemantauan tindak lanjut dari laporan pemerik-
Saan. Tahap pemantauan ini bertujuan untuk memastikan
Bahwa temuan-temuan ¥ang diungkapkan dalam laporan peme-
riksaan telah ditangani oleh pihak ¥ang berwenang.

Lengkapnya, Norma Tindak Lanjut tersebut sebagai
berikut;

Femeriksa harus mengikuti tindak lanjut atas temuan-
temuan pemeriksaan yang dilaporkan untuk memastikan
bahwa tindakan yang tepat telah diambil dan dilaksa-
nakan",<7
Norma tersebut mewajibkan PT. Pos Indonesia serta
| Para pemeriksanya berusaha a0ar saran tindak dilaksanakan
eleh pihak manajemen/eksekutif dan mengikuti tindak lanjut
untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah dilaksa--

nakan oleh pihak manajemnen .

27. Ibid
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BAB IV
KEGIATAN PEMERIESAAN KINERJA PADA
KANTOR WILAYAH USAHA POS X PT. POS INDONESIA (PERSERO)

! 4.1. Umum

4.1.1. Sejarah Singkat PT. Poe Indonesla (Persero)

Komurmikasi secara tertulis dalam bentuk surat walau-
pun hanya terbatas di lingkungan kalangan pendeta dan
igtana raja-raja telah berkembang di Indonesia sejak zaman
kerajaan .Hulawarman, Sriwijava., Tarumanegara, Mataram,
Purfnawarman dan Majapahit.

Pada waktu itu surat/berita ditulis di atas daun
"t31" atau daun pohon siwalan yang disebut "rontal®™ vyang
mengalami perubahan metathesis, sehingga untuk selanjutnya
biasa disebut "lontar". Komunikasi pada saat itu bukan
hanya terbatas pada hubungan dalam negeri, malainkan sudah
meluas pula dengan negara-negara tetangga antara lain
dengan Syangka (Siam/Thailand), Harutma (Birma/Myanmar)
dan lain-lain. Walaupun komunikasl secara tertulis telah
diselenggarakan cukup baik, namun badan khusus yang menja-
di perantara untuk pertukaran berita belum nampak melemba-
Q.

Kedatangan bangsa Belanda di bumi Indonesia merupakan
amal timbulnva hubungan suFat=menyurat antara Indaonesia

dengan MNegeri Belanda. Mal ini ditandai dengan kedatangan

empat buah kapal Belanda di bawah pimpinan Cornelis de




Houtman pada tahun 1594 ¥ang membawa surat-surat untuk
rnja;raja Banten dan Jakarta.

Kantor Fos yang pertama didirikan di Jakarta tanggal
<6 Agustus L1744 oleh Gubernur Jenderal G.W. wan Inhoff.
BFersamaan dengan ditemukannya telegrap dan telepon, diben—
tuklah Dinas Fos Telegrap dan Telepon disingkat PTT. Pada
tahun 1922-1923 Kantor Pusat PTT Sumatera, yvang mula-mula
berkedudukan di Weltevreden (Gambir-Jakarta) mulai pindah
ke gedung "Burgerlijke Openbare Werken" BOW {Dinas Peker-
jaan Umum) Bandung.

Selama masa pendudukan Jepang, Jawatan PTT terpecah-
pecah mengikuti struktur organisasi pemerintah militer
Japang, sehingga pada masa itu terdapat Jawatan PTT Suma-
tera, Jawatan PTT Jawa dan Jawatan PTT Sulawesi.

Tanggal 14 Agustus 1945 Pemerintah Jepang menyverah
tanpa syarat kepada Sekutu. Tanggal 17 Agustus 1943 Kemer-—
dekaan Republik Indenesia diproklamasikan. MNamun peEnye—
Fahan Jawatan PTT dari tangan Jepang ke tangan FPemerintah
Fepublik Indonesia ternyata tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Oleh karena itu tanggal 27 September 1949 saka=
lompok pemuda yvang tergabung dalam Angkatan Muda Dinas Pos
Telegrap dan Telspon (AMPTT) dengan gacah berani merebut
kekuasaan atas Jawatan PTT dari tangan Jepang ke tangan
Femerintah Republik Indonesia ¥ang urntuk selanjutnva

setiap tahun diperinpgati sebagai HARI BAKTI FARFOSTEL .

Dan sebagai Kepala Jawatan Fos Telegrap dan Telepon vang




eertama diangkatlah Mas Soeharto didampingi R. Dijar
Bebagai wakilnya.

Dalam perkembangan selanjutnya, Jawatan PTT sebagai
Ferusahaan MNegara vang bersumber pada IBW (Indische Bed-

rijven Wet) dinyatakan telah memenuhi syarat untuk dijadi-

=9

kan Ferusahaan Megara {(FN) sesuai dengan Feraturan Feme- "

rintah Pengganti Undang-Undang (FPERFU) HNomor 1 tahun
17460, 0Oleh karena itu berdasarkan Peraturan FPemerintah
(FF) Momar 240 tahun 1941 status Jawatan FTT diubah menja-
di PN Pos dan Telekomunikasi (FM FPOSTEL) .

Mengingat lapangan kerja FN POSTEL mengalami perkem—
bangan sedemikian PeEsatnya, maka pada tahun 19565 PN POSTEL
dipecah menjadi dua FPerusahaan MNegara, masing=-masing PN
Fos dan Giro berdasarkan FP Nomor 29 tahun 1943 dan PN
Telekomunikasi berdasarkan FP Momor 30 tahun 1945.

Selanjutnya sesuai dengan Undang=Undang Momor % tahun
1747 vang menetapkan =status Badan Usaha Milik MNegara
(EUMN) menjadi PERJAN, PERUM dan FESERO, maka status PN
Fos dan Giro diubah menjadi Ferusahaan Umum (FERUM) Pos
dan Gire, berdasarkan PP Momor 9 tahun 1978.

Dengan PF Nomor 3 tahun 1583 ditetapkan tata cara
pEngawasan dan pembiﬁaan FERJAN, FERUM dan FPERSERD, Untuk
menyesuaikan diri dengan ketentuan bary ini PF Nomor <

tahun 1978 yang mengatur tentang Ferusahaan Umum Pos dan

Giro telah diganti dengan PP MNomor 24 tahun iv84.

Berdasarkan FF Nomor 5 tahun 1793, PERUM Pos dan Giro
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divbah statusnva dari FERUM menjadi PT (Persero) dan pada
tanggal 20 Juni 1999, bereamaan dengan pelantikan Direksi
¥ang baru, berdasarkan Akta Pendirian Ferusahaan pada
Notaris Soetijipto, SH di Jakartas; PERUM POS resmi merubah
nama menjadi FT. POS INDOMNESIA ({Fersero).

Fada penuli=an skripsi ini, penulis melakukan peneli—
tian pada kantor Wilayah Usaha Fos X FT. Pos Indonesia
(Fersero) vang merupakan unsur pelaksana FT. Pos Indonesia

di wilayah Sulawesi dan berkedudukan di Uiungpandang.

4.1.2. Lapangan Usaha
FT. Pos Indonesia (Persern) wilayah Usaha Fos X yang
gerkedudukan di Ujungpandang adalah salah satu Badan
Usaha Milik MNegara (BUMN) ¥ang berada di lingkungan Depar—
temen Fariwisata, Pos dan Telekomunikasi yang penyeleng-
garaannya penting wntuk berkomunikazsi dalam kehidupan
bangsa dan negara dan merupakan suatu jembatan vang ber-
harga dalam hubungan antar kelompok masvarakat,
Berdasarkan Keputusan Direksi PT. Pos Indonesia (Peraero)
Mo. Z09/DIRUT/1993 Bab 1 Pasal 2 dinyvatakan bahwa:
Wilayah Usaha Pos (Wilpos) mampunyai tugas pokok
membina dan mengendalikan penyelenggaraan pelavanan
jasa pos, mengelola sumber dava manusia, tata usaha,
keuangan, peralatan. menyusun rencana keria dan ang-
garan, mengawasi wnit pelaksanaan teknis, menganalisis
dan mengevaluasi hasil pelaksanaan pelayanan jasa pos
di wilayah kerjanva, membina umit kerja divisi di wi-

layahnya dalam batas tata bhubungan konsultasi, sesuai
dengan kebijaksanaan Direksi serta berdasarkan keten-—

)
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tuan dan peraturan perundang-undangan vang berlahu.za

menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Wilpos mem—

punyai fungsi:

b.

Fenyusunan rencana dan Program kegiatanm serta anggarang
Fembinaan dan pengendalian muty operasi pelavanan surat
POS, Jjasma keuangan dan kmagenan sarta menuniang kegi-—
atan operasional;

Fembinaan dan penyelenggaraan pemasaran meliputi du-
kungarn sarana dan informasi pemasaran, promosi dam hu-
bungan masyarakat serta pembinaan pelanggan;
Fengelolaan sumber daya manusia dan sarana meliputi pe-
rencanaan dan pengembangan., kesejahteraan, administrasi
sumber daya manusia, kesekretariatan, serta peralatan;
Fengelolaan keuangan perusahaan termasuk penvusunan
anggaran, pengawasan realisasi anggaran, akuntansi dan
verifikasis

Ferwakilan, yaitu mewakili Direksi di dalam dan di luar
pengadilan serta dalam bhubungan dengan perarangan
danfatau instansi laing

Felaporan seluruh kegiatan Wilpos ke Kantor Fusat;
Fengawasan melekat dan pengawasan fungsional;

Fembinaan wunit kerja divisi pada batas tata hubungan

konsul tasi.

8. kKeputusan Direksi PT. Pos Indonesia (Ferserao),
189 /DIRUT /25 '

Momor :
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4.1.3. Organiepasi Perusshaan dan Personalia

4.1.3.1. Organisasi

Urganisasi dan tata kerja wilayah usaha Pos X FT. Fos
Indonesia (Persero) ¥ang digunakan pada saat penelitian
berdasarkan pada Keputusan Direksi PT. Fos Indonesia
(Fersero) MNomor: 209/Dirut/1995.

Wilayah Usaha Fos X PT. Fos Indonesia (Fersero)
dipimpin oleh seorang Kepala Wilayah Usaha Fos (Eawilpos)
yang bertanggung jawab kepada Direksi.

Adapun susunan organisasi Wilavah Usaha Fos ¥ PT. Fos
Indonesia (Fersero) terdiri dari: .
a. Kepala Wilavah Usaha FPos (Kawilpos), yang bertanggung

jawab atas pelaksanaan, pengkoordinasian dan pengin-
tegrasian seluruh unit-unit organisasi dan atau unit-
unit kerja dibawahnya sehingga diperoleh sinergi yang
maksimal dalam pencapaian misi, tujuan dan rencana
kerja Wilpos.

b. Bagian Pemasaran dan Operasi, mempunyai tugas mengenda-—
likan sistem, prosedur dan mutu pelayanan surat pos,
muty jasa keuangan dan keagenan, serta menunjang kegi=
atan operasi pelavanan, mEnye lenggarakan kegiatan
promosi  dan pembinaan pelanggan, mengelola penyediaan
sarana dan informasi pemasaran serta penyelenggaraan
kegiatan hubungan masvarakat.

C. Bagian Sumber Dava Manusia dan Sarana, mempunyai tugas

merencanakan dan mengembangkan sumber daya manusia,
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memelibara kesejahteraan dan kesehatan, menyelenggara-
kan administrasi atau tata usaha sumber dava manusia,
kesekratariatan Wilpos; serta mengelola peralatan.

d. Bagian Keuangan, mempunyai tugas mengelola dan  mengen-—
dalikan keuangan Wilpos, likuiditas, mengawasi pelaksa-
naan anggaran, menyelenggarakan kegiatan akuntansi
serta verifikasi Unit Pelaksana Teknis,

2. Satuan Pengawasan Intern. mempunvai tugas melaksanakan
pengawasan fungsional dan mengadakan penilaian atas
pengelelaan dan pelaksanaannya pada Unit Pelaksana
Teknis di wilayah yang bertalian serta memberikan saran
pPerbaikan.

Satuan Fengawasan Intern Wilayvah Usaha Faos X PT. Fos
Indonesia (Fersero) dipimpin oleh searang Kepala Satuan
Fengawasan Intern Wilpos yvang berkedudukan di bawah dan
bertanggung Jjawab kepada KaWwilpos. GSedangkan pembinaan
teknis pengawasan dilakukan oleh Fepala Satuan Fengawasan
intern FT. Pos Indonesia (Persers) Pusat. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1.
4.1.3.2. Personalia

Dalam hal pengembangan sumber daya manusia dalam
bidang pemeriksaan, perscnil-personil ¥yang ada pada satuan
PENgGawasan intern wilayah usaha Fos X PT. Fos Indofnesia
(Fersero) sudah mempunvai pengalaman kerja pada bagian
operasional perusahaan dan telahk menglikuti berbagai pendi=-

dikan di bidang pemeriksaan baik ¥ang diselenggarakan oleh
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Badan Femeriksa Keuangan—-RI maupun melalui kursus-kursus

vang dilakukan secara intern oleh pihak Departemen Pariwi-
sata Fos dan Telekomunikasi.

Untuk mengetahbui kondisi dan latar belakang pendidik-
an personil satuan pengawasan intern (SPI) pada Wilayah

Usaha Pos X FT. Pes Indonesia (Persero) dapat dilihat

pada Lampiram 2.

4,1.4. Tugas dan Tenggung Jawab Satuan Pengawasan Intern

Berdasarkan pada Keputusan Direksi FT. Fos Indonesia
{Fersero) Nemor: 209/Dirut/1993, dinyatakan bahwa satuan
pengawasan intern peruzsahaan  bertanggung jawab kepada
Kawilpos. Posisi .J.n."l. diangoap cukup baik bagi independensi
pemeriksa dalam memeriksa suatu unit perusahasan.

Tugas pokok dan tanggung jawab Satuan Fengawasan
Intern Wilayah sebagaimana yang diatur dalam EK Direksi
tpregebut adalah melaksanakan pEngawasan fungsional dan
mengadakan penilaian aktas sistem pengelolaan dan pelaksa-
naannya pada Unit Pelaksana Teknis di wilavah yang berta=
lian serta memberikan saran perbaikan.

Untuk menyelenggarakan tugasnya. Satuan Pengawasan
Intern (SFI) Wilpos X ini menpunyal fungsi:

1. Penyusunan program kerja pengawasan tahunan (FEFT)
2. peglaksanaan pemsriksaanj
%. Pambuatan laporan kasil pemeriksaan (LHF]j

4. Pmnanganan penyimpangan dan kecurangan;

i

. pengkajian khusus pada saat pemeriksaan di lapangan
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apabila terjadi penyimpangan dan kecurangan yang sub-

BEtansialj

Femantauan terhadap tindak lanjut vang ditetapkan oleh

manajemen;

Felaksanaan tata usaha pemeriksaans

B. Felaksanaan tata usaha Satuan Pengawasan Intern Wi-

| lavahy

. Felaksanaan evaluasi dan analisis tsrhadap laporan dan

temuan hasil pemeriksaan.

Untuk menjalankan tugas pemeriksaan secara ekonomis,

efisien dan efektif maka auditor pada Satuan Fengawasan

Intern Wilayvah dibagi dalam dua (Z) bidang, yaitu:

|

i

1 1. Auditor PBidang Operasi dan Femasaran.

! fuditor pada bidang operasi dan pemasaran  bertugas
E manyusun Frogram Kerja FPengawasan Tahunan (FEFT),
1 melaksanakarn tata usaha pemeriksaan dan mengkompilasi
|

laparan hasil pemneriksaan di bidang operasional,
keuangan dan pemasaran.
=, fuditor Bidang Sumber Daya Manusia dan Sarana.

Auditor pada bidang sumber daya manusia dan sarana

bertugas menyusun Frogram Kerja Fengawasan Tahunan
E

(PEFT), melaksanakan tata usaha pemeriksaan dan meng-—

i kampilasi laporan hasil pemeriksaan di bidang sumber
daya manusia {5DM} dan Sarama, bidang khusus lainnya,

memantau tindak lanjut yang ditetapkan oleh manajemen,

| menangani penyimpangan dan kecurangan, melakukan eva=




luasi serta analisis terhadap laporan dan temuan hasil

pemeriksaan.

Auditor pada Satuan Pengawasan Intern Wilayah ditun—

jJuk dan ditetapkan oleh Kepala Satuan Pengawasan Intern

FT. Fos Indonesia {Fersero} Pusat.

4.2, Keglatan Pemeriksaan Kinerja

kKegiatan pemeriksaan kinerja merupakan rangkaian
kegiatan yang terpadu yang meliputi perencanaan pemerik—
ssan., pelaksanaan pemeriksaan, pelaporan hasil pemerik-
saan, serta tindak lanjut hasil pemeriksaan.
4.2.1. Perencanaan FPemeriksaan

Dalam melaksanakan pemeriksaan kinerja, Satuan
Pengawasan Intern (SPI) wilayah usaha Fos X PT. Fos
Indonesia (Persero) menyusun rencana pemeriksaan berupa
program kerja pengawasan tahunan (FEFT). Fembuatan program
keria pengawasan tahunan (FKFT) ini sesuai dengan Keputu-
=an Direksi Ferum Fos dan Gi I"l:rI Momor
10/1TPOS/DIRUTFOS/1971 dan sesuai dengan pedaoman Yang
dikeluarkan oleh Badan Fengawasan Keuangan dan Fembangunan
(BPKF) tentang Pedoman Fenyusunan Frogram Kerja Fengawasan
Tahunan (FEFT), Fedoman Fenyusunan Laporan Hasil FPemerik-
saan (LHP) dan Ferkembangan kKondisl Satuan FPengawasan
Intern BUMN dan Badan Usaha lainnva.

4.2.1.1. Penyusunan rencana pemerikasaan

Frogram Keria Pengawasan Tahunan (FEFT) merupakan

salah satu alat pengendalian manajemen agar kegiatan
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pengawasan dapat mencapai sasaran dan hasil yang diharap-
kan . -
Sasaran pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern (SFI)

wilavah usaha Pos X PT. Pos lndonesia (Fersero) ditujukan

terhadap:

1. Laporan kegiatan

2. Kelancaran/pelayanan perusahaan kepada masyarakat.

3. Pengamanan kekavaan perusahaan.

4, Ketaatan perusahaan kepada peraturan perundang—undangan
vang berlakus.

5. Feningkatan penghematan pengeluaran, dafn peningkatan
daya guna serta hasil guna.

Fenentuan sasaran pemgriksaan SPI dalam s=satu tabun
tertentu dapat =saja tidak mencakup seluruh sasaran pem=<
riksaan yang tercantum di atas, tetapi disesuaikan dengan
kabutuhan dan EEmampuan EF1 perusahaan. ¥

+ Adapun likhtisar Frogram Kerja Fengawasan Tahunan
(PKFPT) wang dibuat oleh 5Pl perusahaan wilayah usaha Pos X
FT. Fes Indonesia (Persera) mempunyal bentuk/susunan s=ba-
gai berikut:

1. Data mengenal perhitungan Hari Femeriksa (HP) dan

Laparan Hasil Pemeriksaan (LHF) yaitu:

1. Jumlah satuan arganisasi/program/kegiatan dan fungsi

yang akan diperikSa sececsrrssccnae T sssasenmons abyek
2. Jumlah tenags2 pAAEFEREA e vs manEa . oA orang
=z. Jumlah hari pemariksaan vang tersedia

aglama 1 tlhun G mmEm e mwm EEmmaEEEEE — S EEEEeTseEEE hari

g4. Jumlah Hari Femeriksa (HF) yang tersedia
dalam satu tahun [jumlah tenaga p?merikln
kali Hari Femeriksaan yanQ tersedial® c..... inann HP
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%. Jumlah Hari Pemeriksa (HF) yang tersebut
dalam angka (4) digunakan wntuk:
a. Pameriksaan segual PEPT c.csssnms =
b. Pemeriksaan khusus (diluar FEFT) =
c. Tugas—tugas laint

R R B W B & B S ® HF
W W E s ®oW R S HP

- Fokerjaan kantor - .. ss HF
- Pandidikan dan latihan = ..... HF
= Lain=lain B . ..ss HF e

Jumlah = a + b + £ ..

----- EE B EE — EsEEswmaEsmEEw HP

=mEagm——EEEEE=

&. Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan (LHF) yang akan
diterbitkan (Foint Sa dan 3b) cc:icss® scssnmnnns LHF

ada 3 formulir vang dipergunakan oleh pemeriksa
intern dalam melakukan pengisian PKFT, yaitus:

{. Formulir SPI 1 : daftar rincian FProgram Kerja FPenga—
wasan Tahunan dilihat dari obyek yang
diperiksa.

2. Formulir SPI 2 : Daftar Fin:iin Froaoram EKerja Fenga-—
wasan Tahunan dilihat dari segi peme=
riksa.

%, Formulir SPI 3 = REekapitulasi Frogram Keria Fengawasan
Tahunan.

Urtuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

ipalam penyusunan rencana pemeriksaan yang dituangkan
dalam bentuk PKPT, gFl perusahaan telah mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikuts

a. Sasaran yang ingin dicapai.

b. Dana yang tersedia untuk pelaksanaan pemariksaan.

C. Kemampuan pemeriksa yang ada.

f. Rencana penerbitan laporan.

2. Temuan hasil pemeriksaan sPl terdahulu.




T s—— S P

s e

Selain membuat FKPT, SPI perusahaan juga membuat
anggaran biaya pemeriksaan yang penyusunannya didasarkan
pada rencana pemeriksaan. Anggaran biaya ini diajukan
kepada Kawilpos bersama dengan usulan PKPT pada setiap
akhir tabun sebelum pemeriksaan tahunan dilaksanakan.
4,2.1.2. Program kerj)a pemerlksaan

Dalam s=etiap penugasan pemeriksaan, tim pemeriksa
belum pernah menyusun audit program. Hal ind disebabkan
karena SPI wilayah usaha Pos X FT. Pos Indonesia (Persero)
beranggapan bahwa pelaksanaan pemeriksaan merupakan suaku
tugas rutin sehingga tim pemeriksa tidak perlu lagi mem-
buat s=suatu audit program sSecara formal. Namun para £im
pemeriksa tetap diharapkan untuk mempersiapkan diri dan
mempelajari buku panduan pemeriksaan atau pedoman peme—
riksaan khususnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya.

Selanjutnya dalam hal pelaksanaan pemeriksaan, SFI
perusahaan belum mempunyal sistem pengendalian pemeriksaan
yang dibuat secara Lhusus untuk masing-masing pemeriksa.

4 2. 2. Pelaksansan Pemerlksaan

SFI  wilayah usaha Pos X FT. Fos Indonesia (FPersero)
melaksanakan tugas pameriksaan berdasarkan surat tugas
berups Surat Parintah dari Kawilpos. fnggota tim pemeriksa
dibentuk oleh kepala gF1 dengan melihat besar kecilnya

kantor pos yang akan diperiksa.

gF1 perusahaan telah memiliki buku panduan pemerik=

akan menjadi patokan dalam melaksanakan pemerik-

saan yang
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=4an. Mamus tim pemerikesa tetap dituntut agar dalam setiap
malaksanakan tupas pemerikeaan dapat menoembanokan kemam—
puannya dengan bidang tugasnva. FPelaksanaan pemeriksaan
oleh tim pemeriksa diupavakamn untuk tetap berjalan sesuai
dengan rencana PEPT vang telah disusun. Adapun penyimpan-=
Jan dari PKPT oleh SPI perusahaan umumnya disebabkan oleh:
1. Adanya Lani darl Deparpostel.

2. fAdanya hal-hal vang bersifat khusus. misalnya mutasi.

. Kondizi cuaca dan nbyek vang akan diperiksa.

4. fHdanva program pendidikan vang dibuat oleh Pusdiklat

perusahaan dilwar rencana SFI perusahaan.

4.2.2.1. Ruang Lingkup Pemeriksaan Kinerja
Ruang lingkup kerja SPI wilayah usaha Pos X PT. FPos
Tndonesia (Persero) meliputi 265 unit kantor pos Yyang
tersebar di kepulauan Sulawesi.
aAdapun  ruang lingkup pemeriksaan kinerja SFI perusahaan
adalalh sebagai berlkut:
1. Pemeriksaan keuangan dan ketaatan kepada peraturan
pirunﬂang—unﬂangan.
2. Penilalan tentang daya guna dan kehematan dalam psnggu-—
raall =arana yand terzsedia.
T. Penilaian tentang hasil guna atau manfaat yanag
direncanakan dari suatu kegiatan atau program.
4.2.2.2. Tahap-tahap Pemeriksaan
Palaksanaan pemeriksaan kineria oleh 5SF1 wilayah

Fos X FT. Pos Indonesia (Fersero) dilakukan dalam

usakia
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beberapa tahap. Adapun tahap—-tahap pemeriksaan kinerja

yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Survai

Fada tahap ini tim pemeriksa memperoleh informasi
umum fterntang obyek vang akan diperiksa.
| Adapun beberapa langkah kerja yang digolongkan dalam tahap
; ini adalah:
- Pengumpulan ketemtuan-ketentuan perundang-undangan Yyang

berkaitan dengan obyek yang akan diperiksa.
- Arahan dari Kepala SPI dan Kawilpos guna memperaleh
| masukan atas hal-hal vyang perlu mendapat perhatian
khusus.
! - Pengarahan tentang sasaran yang ingin dicapai dari hasil
pemeriksaan oleh ketua tim kepada anggota pemeriksa.

i -~ Pembicaraan dengan obyek yang diperiksa mengenal peme-

riksaan yang akan dilaksanakan sesuai dengan surat tugas

G ——

pemariksaan.

bB. Tahap Rewview

Tahap ini merupakan pemeriksaan terinci atau gvaluasi
terhadap kegiatan—kegliatan perusahaan. kKarena tahap surval
tidak dilakukan secara khusus opleh tim pemeriksa, maka
pelaksanaan pemeriksaan mleh SFI perusahaan pada prinsip-=
nya langsung dilakukan dalam tahap pemeriksaan terinci.

Langkah—langkah pemeriksaan un Lk masing—masing
pEnUgasan berbeda—beda, tergantung pada sasaran yang ingin

dicapai. Namun demikian SEcara umum langkah—-langkah yang

T
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ditempuh dalam pemeriksaan terinci adalah sebagai berikut:

Fengujian pengendalian manajemen.

= Fengumpulan bukti-bukti transaksi dan laporan kegiatan
obyek vang diperiksa.

= Membandingkan kondisi dengan kriteria

| Menyusun simpulan dan saran—-saran.

Tahap ini juga meliputi kegiatan pengembangan temuan
atau analisis lanjutan. Hal ini bertujuan wuntuk mencari
sebab-sebab timbulnya penyimpangan dari kriteria yang ada,
esrta akibat vang ditimbulkan dari penyimpangan tersebut.
fdapun kriteria vyang dijadikan dasar pembanding adalah
berupa ketentuan-ketentuan pearundang-undangan yang berlaku
di wilavah usaha Pos X FT. Pos Indonesia (Ferserol.

Dari hasil pengembangan temuan dan analisis lanijutan

: tersebut., tim pemeriksa menyusun suatu simpulan dan saran—
saran sebagai bahan pembahasan antara obyek yang diperiksa
: dengan tim pemeriksa dalam bentuk Perita Acara Pemerik-
| =aan. Hal ini bertujuan untuk mengkonfirmasikan simpulan

yang diambil oleh tim pemeriksa kepada obyek yang diperik-=
| sa c=ebagai upaya agar bila terjadi penyimpangan yang perlu
% segera diperbaiki, maka tim pemeriksa segera membuat
! rekomendasi perbaikannya.

| c. Tahap Felaporan
| Tahap ini merupakan tahap penyusurnan Laporan Hasil

Femeriksaan {LHF)} yang dibuat oleh tim pemeriksa berda-

Lartas kerja pemeriksaan (KKF) dan Berita

sarkan pada

qll}-.;?ﬁ__.l.."' !
o
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Acara Femeriksaan.

Fada tahap ini masing-masing pemeriksa mengisi ma-

triks tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan dengan berda-—
sarkan buku panduan pemeriksaan. Kemudian matriks tersebut
dikumpulkan oleh seorang pemeriksa yang ditunjuk kKhusus
untuk membuat laporan hasil pemeriksaan (LHF). Konsep LHF
yang disusun kemudian diserahkan kepada kepala SFI  yang
akan menyerahkan kepada Kawilpos. Hal ini dimaksudkan agar
Kawilpos dan kepala SPI dapat melakukan review terhadap
konsep LHP varmg belum dituangkan dalam bentuk laporan yang
baku. BSetelah konsep LHP disetujui, kemudian diberikan
kepada bagian umum untuk digandakan dan ditandatangi oleh
kepala SFI serta diketahui oleh Kawilpos sebelum didis-
tribusikan kepada pihak yang berkepentingan.
4.2.2.3. Kertas Eerja Femeriksaaan

Setiap kegiatan pemeriksaan kEinerja selalu dituangkan
dalam kertas kerja pemeriksaan {KEP). Bentuk dan isi KEFP
yang digunakan oleh SPI wilayah usaha Fos X FT. Fos Indo-
nesia (Fersero) telah distandardisasi. KEKFP Yang t=lah
diisi dan disusun tidak diarsip secara sentral tetapl
digimpan oleh masing-masing pemeriksa.

Temuan—temuan Yang dihasilkan oleh tim pemeriksa
berupa Simpulan d&rilplrbandinqlﬂ antara kondisi dengan
kriteria yang ada. Temuan yang bersifat positif direkomen=

dasikan dalam hentuk saran—saran untuk mempertahankkan

atau lebih meningkatkan kondisi tersebut, sedangkan temuan
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yang bersifat ﬁeqatlf direkomenda am bentuk =aran-

saran perbaikan.

Temuan-temuan pemeriksaan yang didapatkan oleh tim
pemer;ksa disampaikan langsung kepada pimpinan obyek yang
diperiksa pada saat selesainya pemeriksaan di lapangan dan
tim pemariksa membuat matriks pemeriksaan Yang telah
dilaksanakan. Matriks pemeriksaan kemudian akan dikirim ke
obvek vang dip@riksa agar diisi pada kolom tindak lanjut
matriks tersebut berupa tindak lanjut vang telah dilakukan
atau yang akan dilakukan. Fimpinan obyek yang diperiksa
kemudian mengisi pada kolom keterangan matriks mengenal
apakah tindak lanjut telah dilaksanakan secara tuntas atau
belum. Tindak lanjut tersebut mantinya akan ditinjau oleh
tim pemeriksa dengan maksud untuk mengetahui apakah tindak
lanjut tersebut mamang benar telah dilaksanakan atau
belum.

4.2.3. Laporan Hasil Pemeriksaan

Hasil akhir suatu kegiatan pemeriksaan kinerja adalah
berupa Laporan Hazil Pemariksaan (LHP) -
Adapun pentuk dan susunan laparan has?l pemeriksaan Yyang
diterbitkan oleh gsF1 perusahaan adalah sebagai berikut:
Bagian 1 : kesimpulan dan SAFAN—SAaran.
Bagian LI « informasi yang disajikan oleh manajemen ob-

yek yang diperiksa.

Bagian o i hasil pemeriksaan.
k lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran &.

Ut
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4.2.4. Tindak Lanjut Pemeriksaan

SF1 wilayah usaha Pos X PT. Fos Indonesia (Fersero)
belum memiliki pedoman, prosedur dan tata cara peman tauan
atas tindak lanjut dari laporan hasil pemeriksaan (LHF).

Saat ini, pemantauan dari tindak lanjut pemeriksaan dila-

kukan seperlunya.
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BAB W
EVALUASI ATAS PEMERIKSAAN KINERJA PADA
SPI WILAYAH USAHA POS X PT. POS INDONESIA (PERSERO)

Dalam bab VY ini penulis akan melakukan pembahasan
terhadap kondisi vang ditemui pada Batuan Fenagawasan
Intern (SFI) wilavah usaha Fos X FT. Fos Indonesia (Fer—
sero) dalam melaksanakan pemeriksaan kineria perusahaan.
Fembahasan ini pada dasarnya dilakukan penulls dengan cara
membandinokan antara kondisi yang ada dengan teari vang

mendasari pemeriksaan kinerja seperti yang telah diuraikan

. penulis dalam bab IIL.

Sebelum © penulis memasuki pembahasan mengenai aspek-
aspek teknis kegiatan pemeriksaan kineria yang dilaksana-
kan oleh SF1 perusahaan, penulis merasa perlu untuk terle-
hih dahulu membahas aspek-aspek nan teknis yang cukup
menentukan keberhasilan suatu pemeriksaan kinerja. Aspek=
aspek non teknis tersebut antara lain meliputi: struktur
organisasi perusahaan, persenil BSPI  perusahaan, serta
tugas dan tanggung jawab unit tersebut pada kantor wilayah
usaha Pos X PT. Fos indonesia (Persero). .

PT. Pos Indonesia (Pereero) wilayah wusaha Fos X
merupakan perusahaan yang dapat dikategorikan sebagai
perusahaan be@sar. Hal ini tercermin pada luas-=

galah satu

nya Jjangkauan Lsahanya yang meliputi seluruh kawasan

erkembangan perusahaan yang pesat, maka

gulawesi. Dengan P
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rontann kendali antara Direksi, Kawilpos. Fimpinan kantar
o0os. Serta para pelaksana akan semakin besar. Akibat dari
kondisi demikian maka dirasa perlu adanya suatu ben tuk
genohubuno diantaranya. terutama bacl pimpinan perusahaan
{Direksi), agar mereka dapat mengetahul denoan pasti bahwa
peruzahaan berjalan dengan lancar sesual dengan kebijaksa-
msan vango telah ditetapkan. Dalam keadaan dan kondisi
nerusabaan  vana luas dan ruimit maka diperlukan sustu
bsaian penoawasan intern, yana akan membantu pimpinan
garusabaan dalam mengawasi dan mengndal lkan selurub
rpgiatan dari setiap unit perusahaan.

Fungsi Pengawasan Intern yang dilaksanakan oleh GFI
dapat diibaratkan cabagai mata dan telinga pimpinan peru=
sahaan dalam menemukan berbagai situasis seperti terjadi-
nya kebocoran, pemboroSan, ketidak-efektifan dan katidak=-
efisimnan dari hasil pekerjaan hagian/unit kgrjsa parFusa=
haar,. serta menoaWasi ketaatan terhadap syarat-syarat yana
tglakh ditentukan aleh UU perusahaan. anggaran dasar atau
peraturan—paraturan lain vana digariskan perusahaan, dan
juga mengawasi efektivitas pengendalian manajemen pECUSAT
haan .

Terhadap kalamahan—kellmahan tersebut, SFI perusahaan

mengajukan Saran perbaikan dan korekeli Yang diperlukan

kepada Dimpinan. ODengan kata lain kahwa BSFI perusahaan

berfunasi untuk menagvaluasi keaiatan parusahaan SeCara

kemamDan

menyaluruh dengan tujuan untuk meningkatkan




E A

perusaha
aan dalam mencapal laba. serta pencapaian tujuan

perusanaan yano telah ditetapkan.
Funasi lain vana dilaksanakan oleh SPI adalah melaku-=
kan penilaisn ates pelaksanaan sistem pznoendalian intern

vama diciotakan untuk menjamin bahwa data-data keuangan

terpelihara dan dapat dipercarva, serta bahwa harta ke-
kayaan perusahaan telah diawasi dengan baik.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebera-
daan BFI1 =esbagai unsur pengendalian intern perusahaan

wilayah usaha Fos X FT. Fos Indonesia (Persero) sangat

dibubuhkan.

5.1. Struktur Oreanisasi Dan Personil SPI Perusahaan
Evaluasi vand dilakukan penulis pada baaian ini
mencakup penilaian menaenal apakah struktur organisasi
vana dimiliki perusanaan sudah cukup untuk mendukuna
rakerhasilan pelaksanaan tugas personil cp1 sabagaimana
wang dimaksud dalam tuiuahn pembentukannyag ERususnya yang
herkal tan dengan pelaksanaan tugas pemeriksaan kinerja.
=, 1.1, Btruktur Organisasi SPI
Telah panulis uraikan sebeslumnya bahwa GSFI wilayah
usahs Fos X FT. FoS Indonesia {Persero) sesuai denaan

keputusan nireksi FT. Pos Indonesia Momor s 208 /Dirut/ 1993

pertangoung jawab kepada Kawilpos.
Pada norma umum pemeriksaan kedua PT. Pos Indonesia

arrgabakan pahwa status oroanisasi SF1 haruslah sed@Emikian

rupa s=hingqa memunakinkan dilaksanakannya tanggung jawab



=

pemeriksaan. Selanjutnya, norma tersebut menjelaskan bahwa

status organisasi SPI PT. Pos Indonesia (Fersero) memerlu=

kan beberapa persyaratan antara lain adalah:

1. Kepala SPI dianakat dan diberhentikan oleh Kawilpos.

2. Tujuan, wewenang dan tanggung jawab SF1 harus dituang-
kan dalam dokumen tertulis.

T. SFP1 harus mendapat dukungan dari pihak mandajemen.

4, Kepala SFI harus bertanggung jawab kepada Dirutpos
untuk mendukung kebebasan, dan menjamin kelancaran
pelaksanaan kegiatan pameriksaan serta mempUnyal WaWe—
nang memantau tindak lanjut.

5, Kepala SFI harus mgnyerahkan suatu rencana keriz peme-—
Fiksaan, rencana penggunaan tenaga, dan anggaran biaya
pameriksaan setiap tahun kepada pihak manajemen.

4. Kepala SF1 harus menyampaikan laporan kegliatan pemerik-
saan tahunan kespada Kawilpos.

Keberadaan SFIL dalam struktur organisasi perusahaan

Wang bartanggung jawab langsung kepada Kawilpos mempunyal

maksud dan tujuan agar staf SFP1 dapat melaksanakan tugas-—

nva dengan haik serta penuh integritas kepada ‘Kawilnas.

Dengan struktur arganisasi demikian, diharapkan bahwa staf

Pl perusabaan dapat bersikap independen dan obyektif

dalam melaksanakan pemeriksaan intern sehingga laparan

pemariksaan yand dihasilkannya dapat digunakan oleh Kawil=

dalam menilal gfektifitas, gfisiensi dan kalhaematan
pos

dipimpinnya.

kegiatan pEruslhlan wang
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Menurut pemulis. struktur organisasi perusahaan vang

menampatkan posisi BP1 sedemikian rupa sudah sangat baik

dan ideal baai wilavah usaha Fos X FT. Pos Indonesia

{Fersero). Selanjutnya mengenai pembagian bidang-bidang
pemeriksaan dalam SPI perusahaan vana terbaci dalam bidang
operasi dan pemasaran serta bidang sumber dava manusia dan
caranaj menurut penulis perlu  lebih diperinci denaan
melakukan pemisahan antara bidang operasi dengan bidang
pemasaran serta bidano sumber dava manusia denogan bidana
sarana vyang sSamoal dengan saat pengambilan data oleh
penulis mazih disatukan. Hal tersebut disarankan denoan
maksud agar kinmerja masing-masing bidang tersebut wntuk
setiap kantor pos dapat lebih jelas diketahui.
5.1.2. Feargsonil SPI
Cabagaimana Yang telah penulis paparkan pada Bab IV

bahwa Jumlah personil SFI wilavah usaha Fos X FT. Fos
fadonesia (FPerssre) sampal dengan saat pengambilan data
(Mei 1996) sebanyak 12 orang dengan perinciant
a. 7 (tujuh) arang di Ujungpadang. dengan perifnclan:

— 1 orang Kepala sp1 meranakap tenaoga pemariksa

- | grang auditor hidang cpeerasi dan pEmasaran

- 1 orang auditor bidang sumber dayd manusia dan sarana

- = prang tenaga pemeriksa

— | grang staf tata usaha (tiker)

b, B (lima) orang 4i perwakilan SFI Wilpos ¥ di Menado:

1 orana kepala peruahilnn merangkap tenaga pEmeriksa

=1



5 orang tenaca pemeriksa

= 1 prano staf tata usaha.

Kalau dihubunokan dengan ruang lingkup pemeriksaan
kineria yang menjadi tangoung jawab staf SFI1  perusahaan
vaitu seluruh kawasan Sulawesi. maka menurukt penulis
jumlah personil demikian belumlah cukup wntuk malakukan
pamerik=aan sacara memadai. Mamun demikian pelaksanaan
pemgriksaan kineria tetap berialan sesuail dengan kondisi
vang ada.

Felaksanaan suatu tugas dan tanggung jawab sessorang
dapat dicapai secara memuaskan jika orand tersebut memili-
ki kualifikasi kemampuan yang sosuai dengan tugasnya.
Untuk hal tersebut maka penempatan seorang karyawan dalam
suatu bidang pekerjaan haruslah memperhatikan kualifikasi
kemampuan/keahlian dari orana tersebut.

Barkaitan dendan pengendalian intern perusahaan. maka
pennanukatan dan penempatan s@orang karyawan haruslah
namperhatikan bebarapa hal sebagal berikut:

i. Peravaratan pekeriaan yanq Rarus dilaksanakan.
=, Kualifikasi yanq ditentukan agar karyawan dapat melak=
sanakan tugasnya dengan baik.

5. Fengawasan terhadap pelaksanaan tugas/pekeriaan.

4, Mentalitas yand baik s

Dari tugas pokok SFI. dapat diketahui hakhwa SFI

perusahaan Bertudas mambantu pimpinan perusahaan dalam

ks memberikan patun—

melakukan oengawasan. pemeriksaan Ber
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juk  wunty
k  menceasah terjadinva penyimpanoan. Dari tugas

kerarb s
ut dapat disimpulkan bahwa kualifikasi personil SPI

har i
us memiliki keahlian di bidana pemeriksaan. Namun

keahlian di bidano pemeriksaan tersebut menurut penulis
tidaklah cukup dalam melakukan pemeriksaan kineria. denoan
alasan hbahwa pemeriksaan kinerja tidak hanya mencakup
semeriksaan keuwanoan s2ja tetapi sampai pada hal-hal vano
sifatAva teknis (operasional). Oleh karena itu kualifikasi
personil SFI wilavah usaha Pos X% FT. Fos Indanesia (Fer-
somro) seharusnya mempunyai pengetahuan keterampilan dari
berbagai macam bidang pengetahuan.

Fersonil Satuan Fengawasan Intern (SFI) wilayah usaha
Fos X PT. Fos Indonesia (Persesral talah mengikuti pelatih-

an dalam bidang pemeriksaan. Mamum demikian menurut peEnus

lig komposisi kmahliannya masih kurang lenaokap. hal ini
dilihat dari latar belakang pendidikan perseonilava. Ling=
kup tuoas dan tangouna jawab SP1 yang beoitu luas dan
kompleksitas peprmasalahan yang Fumit  menuntut bamyak
komposisi keahlian personil SF1 perusahaan. Fermasalahan

Leuangan yang Fumit dan jaringan grganisasi yang luas

memerlukan 1ebih banyak kualifikasi akuntan Ya&ng profe-

sional dan terampil dalam organisasi SPI perusahaan.

cualifikasi pﬂrlﬂﬂil vand terampil sangat dibutuwhkan

perusahaan amar SPI dapat perfungsi secara lgbih baik dan

gfektif., Karena georana pemeriksa yang memiliki kualifika-

teknis ¥ang rendah sangat sulit wntuk

si pepnogetahuan

e e




m2lakukan evalussi secara baik atas faktor—faktor teknis.,

ki
ususnva dalam memberikan rekomendasi atau petunjuk dalam

a uk : _
melakukan peninakatan operasi perusahaan. Balah —

. i
kendala dalam usaha mempercleh pereonil yang profesional

bagl perusahaan adalah masalah biava. Melihat kompleksitas
nermaszalahan vana dihadapi perusahaan. profesicnalisme
personil SFI perusabhaan sangat diperlukan. FPersonil 5SFI
melaluli hasil kerjanva harus dapat mevakinkan pimpinan
perusahaan tentang keounaan pemeriksaan. serta harus
selalu aktif menaoemukakan gagasan-gagasan dan rekomendasi
vano waiar dan dapat dilaksanakan oleh perusahaan untuk

menahindari terjadinva penvyimpanogan dan penyelewengan.

£ 2  Tugas Dan Tangzung Jawab SPI Perusahaan

Tugas dan tamggung Jjawab dalam suatu prganisasi
merupakan unsur Yano salina berkaitan satu denoan lainnva.
Maksudnya bahwa suatu tugas dalam organisasi selalu di-
irinai dengan tanaaung jawab uptuk melakukan berbaogai
kegiatan sebagaimana Yang ditugaskan. Demikian juga dengan
tangauna Jawab, apabila ingin mengetahui apakah tuocas-

tugas telah dilaksanakan dengan balk atau tidak., maka

harus diciptaksn suatu sistem pertangaunojawabannya. Urtuk

mengetabui secara jelas dan t=gas tentang apa vang menjadi

kupas dan tanooung iawab dard suatu organisasi/unit oroa-

nigasl maka tugas dan tampgung jawab tersebut haruslah

digraikan sSEcara tartulis dan jelas danaan segala batas-—

dapat dilaksanakan

annva. Agar tugas dan tangound jawab




T

dernan aik
haik maka ketentuan-ketentuan tentang tugas dan

tanggung

jawab tersebut harus dibuat oleh pimpinan ter-

tingoi perusahaan. Demikian juga pada SPI perusahaan bahwa
untuk mengetahui apakah tugas telah dilaksanakan sebagai-
mana seharusnya, perlu ada kriteria tentama ukuran mutu

pelaksanaan kerfa dari pemeriksa intern.

Adapun tugas pokok SFI perusahaan adalah membantu
oimninan dalam mengadakan penilaian atas sistem pengenda-
lian manaiemen dan pelak=anaan tugas selurubh unit oraani=
sasi di linokunoan perusahaan sesuai dergan rencana dan
nrooram keria serta kebifakan yano ditetapkan glelh pimpin=
an berdasarkan ketentuan yang berlaku. Selanjutnya tang=
auna jawab EF1 perusahaan adalah untuk membantu pimpinan
perusahaan dalam memberikan informasi serta rekomendasi
perbaikan penoelolaan perusahaan dari hasil pamerik-
Ssaannva.

gatelah membahas hal-hal yvang sifatnya non teknis.
kini penulis mambahas menaenal hal-hal teknis pemeriksaan

kimerja. Yyang meliputi cerencanaan peneriksaan, pelaksa-

naan dan pelaparan pemariksaan. serta hal-hal lain vyana

berkaitan langsund dengan pemeriksaan fin@erdas

g.5. Pesrencanaan FPamerikasan

Ferancanaan pemeriksaan gsangat diperlukan oleh SFI

wilayah usaha Fos ¥ PT. Fos Indonasia {Peresero), Denoan
1

adanya rencana pemariksaan yang terorganisir Secarsa baik

g serta didukung aleh sistem penqendalian W arag

dan realisti

=i




meamadai akan Sangat mendulung

tuiuan dan misi SF1 PErusahaan.

8berhasilan pencapaian

Keaiat
atan perencanaan Pemeriksaan seperti vang penulis

paparkan dalam Bab v berkaitan dengan formulasi  dari

sasaran dan tLl.‘IUE.H Yang l'rlF_'].im.lti hﬂﬂiata.n mEmﬂerbandlnu—kah

antara kesempatan linokunoan dersan sumber dava vang

tersedia. guna mencapai suatu pemanfaatan vang paling
®fektif dari esumber dava vana ada tersebut. Sumber daya
vana dimaksud adalah para staf pemeriksa intern. anggaran
kegiatan pemeriksaan dan reputasi vyana dimiliki para
pemeriksa. GSedanakan lingkungan dalam hal ini  adalah
lingkungan perusahaan dimana pemeriksa intern berada.
Dengan melakukan penelaahan terhadap limgkungan dan sumber
dava vango ada. maka sasaran dan tujuan vang akasn diingin-—
kam akan dapat dirumuskan dengan baik.

Fererncanaan pemsriksaan harus didukung pula oleh
ztrateai. kebijakan. prosedur gerta program=program untuk
memastikan bahwa tindakan—-tindakan yano dilaksanakan telah

mengarah kepada pencapaian tujuan yvang te=lah ditetapkan.

Berkaitan denaan perencanaan peneriksaan tersebut,

maka penulis akan membahas mengenai kondisl perencanaan

iksaan kineria yana merncakup pemeriksaan keuvangan dan
pemerli

ipnal vang ada pada SFI wilayvah usaha Fos X FPT. Fos
aperas

Indanesia (Fersercl.
Poz Indonesia (Persero)
aha FoB ¥ FPT.
SFI  wilavah us
meriksaan yana dituanokan dalam

telah meEAYUSUD FenCana pe
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bentuk Froaora
m Kerja Femariksaan Tahunan (PKPT). Namun tim

pemeriksa intern Pada perusahaan

belum pernakh membuat
guatu audit Program yang -

vana sifatnva lebih teknis,

rencana pemeriksaan

5.3.1. Proeram Keria Penzawasan Tahunen {PKPT)

Kantor wilavah usaha Fos X FT. Fos Indonesia (Fer-
serol telah mempunvai rencana pemeriksaan tahunan dalam
bentuk

oraogram kerja pengawasan tahunan (FEFT) dan dila-
porkan secara rutin ke Badan FPenoawasan Keuangan dan
Fembanaunan (BFKP) baik vang menvangkut PEKPT-nya maupun
laporan realisisasi keoiatan SPI perusahaan.

Berikut ini penulis akan membahas mengenal Frogram
Eerria Pencawasan Tahunan (FEPT) perusahaan dimana ikhtisar
FKPT telah penulis sajikan pada Bab IV (Lampiran 35%.

1. Penetapsn sasaran pemeriksaan yang kurana memperhatikan

bobot pekerjaan.

Frogram Kerja FPengawasan Tahunan (PKFT) yang dibuat

aleh &P1 perusahasn sudah baik. Tapi Jfika ditelash

fom

lebih mendalam maka casaran pemeriksaan yang ditetapkan
a -

dalam PEKPT tersebut kurand memperhatikan bobot permasa-
alam

serta memerlukan bebarapa REERRLIAN

lahan yang ada -
hasil wawancara penulis dengan pejabat dan staf
Dari as
terangan bahwa penetapan
diperoleh ke
SFI perusahasan

n telah mempertimbanakan beberapa hal
aa

kS
sagaran pamerik

sebagai berikut!

lain
antara pemeriksaan SFI terdahulu.

pemuan hasil

- Temuan—

e

T

P
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Temuan—-temuan
FMia

Kzinginan-keinai
=ifqinan khusus dari pihak manajeme
3 N
Jumla i |
h personil PEmEriksaan vang ada

- e
mampuan ?iﬂ tingkat pendidikan pEmeriksa

- Dana vana tersedia.

Ferti -
=] mbangan pertimbangan yang digunakan tersebut di

atas menurut penulis belum dilakukan secara cermat. Hal

ini terlihat pada penentuan sasaran pemeriksaan yang

hanva ditentukan secara umum saja yaitu mencakup Sasa-
ran pemariksaan keuangan dan ocperasional socara kese-
lurubhsn. HMelihat sasaran pemeriksaan tersebut maka

dapat dikatakan bahwa BFI perusahaan belum menggunakan

pﬁrtimbannan*ﬂertimUanuan dari hasil pemesriksaan terda=

hulu dan dari hasil pemeriksasan pihak ekstern secara
baik. terbukti denoan pemilihan sasaran pEmeriksaan
secara umum tanpa memperhatikan bobot permasalahan yang

dihadapi oleh masino-masing kLantar pos. Hal ini bisa

manimbulkan Dénanqanan masalah yang herlarut-larut.

Untuk menaatasi hal tersebut. menurut penulis diperliu—

an sasaran pemeriksaan oleh pihak SFI

kan adanva penetan
1ahan yand mEmpunyai
melihat permasa
perusahasan danaan
1ukan +indakan parbaikan dengan segera.
mef
anaat tarbatas dapat diperaunakan

sehingoa waktu yanq % 4

bobat vand me

g ofektif dan :
BERLR san yand kurana realistis.

2. Perencanadn wak ty

L Euk membantu mana-
ja adalah uR
gaan kiner

Tujuan nemerik




jamen dengan memberij
A

Fekomendas
operasi vang : si perbaikan atas

sed
AN berjalan agar

mendatanao
efaktif dan ekonomis, serta

manohindari ter
jadinya kesalahan/kekurangan pada epera—
si perusahaan,
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4. FPelaksanaan Pemeriksaan Kinerja (Pemeriksaan Terinci!
Dalam sub bab ini penulie membahas mengenai prosedur

oelaksanaan pemeriksaan kinerja yang meliputi tugas-tugas

pemeriksaan kinerja, tahapan pemeriksaan, serta kertas
kerisa pemeriksaan.
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5.4.3. Eertas EKepria Pemeriksaan (KKP)

Se=lu ] .
5 ruh kegiatan Pemeriksaan Beharusnya didokumenta—

sikan dalam kertas kerja pemeriksaan (KKP). KKP merupakan

dasar bagi pemeriksa untuk menyusun laporan hasil pemerik-

saan (LHF).

Eeberapa manfaat dari kertas baria pesmriksaan: -vang

disusun secara baik adalahs;
- Sebagal alat bagi atasan untuk mereview dan mengawasil
para pelaksana operasional perusahaan.

- Alat penyajian data untuk keperluan referensi.

- Pedoman bagi pemeriksaan berikutnya.
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=man Kinerlda L
dapat meny ebabkan k@

mengungkapkan

Hasil Pemerik
raguan pembaca

penyebab dalam laporan

¢imhangkan apakah rekomendasl  yang
ar

laporan dalam memp .
Giia atau tidak, serta
F.gr‘ll.l

ut telah dapa

kganakan

di 54
. buat pemerik + memecahkan masalah

! geb
apakah rekomendasi t20 %
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" EﬁkumEnd %
gleh pemerikss hengayn 281 yang dibuat

Y2 dibuat EBCars lengkagp,

dan dapat dilakﬁﬂhah&n rasional

d
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riksa. Keasaalan
. dalam MEngungkapkan Fekomendasi vang baik

mn Frasiona
da 1 dapat menyebabkan timbulnya pendapat sinis

] eim
d:"lrl m] hati lil.lﬂf;."r"ahq. h&hwa DEMEr‘lina. hﬂn?-ﬂ danat menya—

lahkan =ais tanpa dapat memberi rekomendasi untuk memecah-

=1g masalah 'a'-:"ll'l';l t!f‘jﬂdi- F'E'nqungkanan kementar dari

pimpinan obvek ysang diperiksa juga sanpat pemtine  untuk
didnakapkan dalam LHP. Hal ini untuk memberi kevakinan
k=pada pembaca laporan bahwa hal-hal vyama diunaokapkan
dalam laporan pemeriks=aan telah benar adanya dan bukan
merupaksan karanosan dari pemeriksa saja, Selain itu  Juaa,

untuk menohindari timbulnya kesalahan informasi  yang

diperoleh pemeriksa dalam pelaksanaan pomeriksaan.

Tuoss pemeriksaan tidak berhentd sampali pada tahaop

pelaporan sSaia. tetapi sampai pada tahap pemantauan atas
pelaksansan tindak lanjut dari rekomendasi yang dibuat
dalam LHP. Hal ini pentind dilakukan upntuk memastikan
elah dilakaanakan gleh manaje-

t
bahwa tindakan yang tepat

: oleh pemeriksa.
dihasilkan
unh ',ra.l'lﬂ

men atas temuan—tem penulis dengan

ancara
11 punelitian dan wWaw
Dari kas ternyats pahwa pelaksanaan
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. ang sifatnya peman-
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=keq
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afndasi pemerikea
m Mmak s PEFencanaan pemeriksaan pada tahun-

"

tahun berikutnya sudah dapat berjalan dengan baik T
E

kalamahan—kalemahan ¥ang ditemui dalap pemarikeaan sebe-

lumnya telah daoat diketahui apakah telah ditindak-1anjuti

eleh obvek vang diperiksa atau belum, sehingga rekomenda-

gi-rekomendasi yeana belum ditindak-laniuti dapat dipertim-
banokan kemball dalam penyusunan rencana pemeriksaan
selanjutnya untuk -menghindari kejadian serupa terulana

kembBali.
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6.1. Simpulan

PEnulisan ¥Yang telap dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahws proses

pelaksa-

nash hemeriksaan kinerja Yang dilaksanak
an

oleh SPI  wi-

layah usaha Fos X FT. Pag Indonegis (Ferseroc) pada Lumumry 3

sidah dilakeanakan SBcara baik. Namun masih terdapat

beberapa kelemahan dan kekurangan ¥ang menyebabkan pelak-

Sanaan pemeriksaan kirerja belum berjalan secara efisien,

efektif dan ekonomis, diantaranya adalah:

1. Btruktur Organisasi dan Personil,
Struktur organisasi BGFI perusahaan telah dibuat

dengan baik, namun masih terdapat kelemahan yang menyebab-

kan pelaksanaan pemeriksaan Ekinerja perusahaan  belum

bab- utama hal tersebut adalah jumlah personil pemeriksa

Yang masih terbatas dan komposisi keahlian pemeriksa yang
- gmeriksaan kinerja.

as p

masih kurang untuk melaksanakan tug
belum memadai.
2. Perencanaan Pemeriksaan yang
saan yang dibuat ol

uk FKPT belumlah memadai,

gh GF1 perusa=

ik
FPerencanaan pamaril

pent
haan dan dituangkan dalam
i ani
hal ini dapat dilihat dend

bot PEFmﬂia.lluh!ﬁ yvang dihadapi
bo
annya

= Kurang dipErhatik (ksa dalam penetapan Sasaran
diper

n
oleh obyek yang a8K#
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= PEFE“:EHHHH “aktu

sebagal aki

. PElak
% sanaan Femariksaan Yang bel
Blum memadai.

Felaksanas
=

Pemeriksaan belum dilake
anakan secara

mendalam vang me 1
mungkinkan tur:apainya tujuan .
pemeriksaan

secara berhasi
Sil guna. Haj ini bisa dilihat pada bebe
rapa

kelemahan berikut

= Kurang lengkapnya pelaksanasn tahap survai
Akib '
at dari FEIEREEHHEH tﬂhap surval Yang kuraﬂg lEﬂgk!n
menyebabkan :
4. Lemahnya/kurananya pengetahuan dan pengenalan peme-

riksa terhadap permasalahan yang dihadapi oleh obvek

vang diperiksa,

b. Kegagalan dalam melakukan lokalisasi permasalahan

wang nantinya dapat dikembangkan dalam pemeriksaan

tahap berikutnya.
- Tahap review belum dilaksanakan gecara mendalam.

gan lemahnya Pproses pengem—

Hﬂl ini dapat dilihﬂt d&n
carta tidak diterapkannya

ng dilakukan,
dalam melakukan ewva-

bangan temuan ¥4

digunakan pemeriksa

yang akhirny

kriteria yang
a dapat menyebabkan kega-

luasi pemeriksaan ;
Fhaikan.

" nrﬁaran PE
galan dalam memberikan sard

kurﬂng mEmadﬂiq

4. Pe; Haail FemerikEﬂ““ yRne

- Felaporan Ha sudah cukup balk.

¢ oleh sF1 parusahaan
a

LHP yang dibu
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&rias ke Fla

gelain tersebut di aia. Pemeriksaan.

igmn dibuat oleh pemerikes
N menvaiikan kriteria

vana Gapat ditigbulpk

kurand nans
dan akibat
an dari

93ri permasalahan van
hoyml : 4 ada pads=
abyalk vanag diparif=as,

5, Yartas FEzris F o
=merikeaan (KKF) belum dizusun sgecara
memadai.
FEF  wanog £ =

i I
dibusk glak 3PI EEFUEﬂhEan;#umun?E: hznvyalah
4

berups sederetan anogka dan setumpuk qerafuraﬁ saja tanpa
ada kesimpulan dari setiap bagian EEF sehingga sulit wuntuk
menaetahui langkah=lanokah vyana telah dilakukan aleh
pemerik=za, Kondisi LHF perusahaan vang demikian sangat di-

savanckan. karsna KEF merupakan sarans utama baoi pemerih-

‘24 uptuk mendukung kEsimculan yang dibuat dalam ipporan

hagil pemsriksaan.

§.2. Rekomendasl

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan pemeriksaan kinerja
k.

vana efektif, etisien dan ckonomis, penulis -mEnnu;u o

gkin dapat digunakan ocleh EFPI

dasi yang mun
Fos Il'lnd ones ia
p'merikﬁlaﬁ vang lebih

beberapa rekomen
(Persera) Sebagai

Wilavah usaha Pos X FT.

ganadn
dcuan dalam mencapal pelak

baik, antara laint

an Persani’

griaasi @ ha Fos X FT. Pos

1. Struktur Org

jgasl “ila?,h v
roanisd

(=31
Struktur 2
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Fawllpos  Sangat peegy Untuk ung kepada

tersebut  belumlap Namun posisi

ariksaan
e ‘ineria Berlangsung

pelaksanaan

B2cara efektlf, efisian

kon LE . :
den ERONOMLE. Untub mencapag kondisi pelaksan
‘Sanaan

an vanag afek REhar s
za3 afe e
tLif. efisien dan  ekonomis maka BT E
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meninjau kembali jumlah tersonil pemeriksa ¥Yang selama ini

dirdsdran mamdh kurana, serta PEFlunya upara untuk menem-

patkan orang-orang vang memiliki gengetahuan teknis dan
penaetahuan auditing sesuai dengan komposisi vana dibutuh-

¥an dalam jajaraen SP1 perusahaan.

2. Perencanaan Femeriksaan Eineria
SFI wilavah usaha Fos ¥ FT. Fos Indonesia (Fereero)

Ferlu untuk menyusun rencsna pemeriksaan yana lebih  baik.

Rencana pemeriksaan yang balk dibuat dengan mempertimbang-

kan kondisi waktu, biaya, fumlah pemeriksa dan kemam-

buannya. serta memperhatikan masalah yang dihadapi aleh

obyek yanag akan diperiksa-

Flu untuk mEnyUSUN sustu sistem
pe

’ nﬂ.l:la.i Sarana
“Emada sB
p-“ﬂEIId _1__1_ n] DE"“EI il
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YUSun  audit program

1uarkan urat tugas dike-

- Adanva model laparan mingguan

darli setiap pemeriksa
tentano apa yang telah dikerjakan

- Adanya prosedur review terhadap kertas kerja pemeriksaan

(KKF) dan konsep LHP yang seragam,

. Felakzanaan FPemerikesaan Kineria

Femeriksasn kineria harus dilaksanakan secara siste-
matis., Untulk mencapai hal tersebut diperlukan pelaksanaan
pesieriksaan vano mengikuti pola dari tahap-tahap pemsrik-=

zaan secara memadal sebagaimana yang diatur dalam buku=

buku literatur.

Agar pemeriksaan memperoleh suatu simpulan dan reko-

mendasi vana loois, maka dalam proses pengembangan  temuan

® kibat.
periu diungkapkan SEcara jelas kondisl, kriteria a

i kannya.
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e aporkan

arti hahw

a4 laparan harus memasukkan informasi
mEngsnail . '

latar belakang permasalahan ¥ang memadai

Laparan harus meEmasukkan informasi., temuan. dan kesim-

pulan vang didukuna oleh bukti vang kompeten dan relevan

dalam kertas keriz pemerikea, Jika terdapat data =iani-

fikan terhadap temuan dan kesimpulan pemerikeaan tetapd
tidak diperiksa, maka pemeriksa harus secara Jelas
menunjuklkan dalam laporannya keterbatasan data tersebut
dan tidak membuat kesimpulan atau rekomendasi yang tidak

mendasar. yang didasarkan atas data tersebut.

Pemeriksa harus menyajikan hasil pemeriksaan secara

netral dan menohindari kecenderungan melebih-lsbihkan

T menekankan kineria yand kurana. Dalam

kekurangan suatu kinerja, pemeriksa harus

jabat yana bertangguna Jawah,

mERielazkan

menyajiken penielasan PE

n atas kesulitan atau keadaan yang
anga

termasuk pertimb

adapl-
luar bissa yana mereka i

yvang Jelas dan
; gan
tulis dEnS

bahasa
Laparan harus di

Sederbhana.

aan (KKF)

ja Pemeriks ksa dalam mela-

Kertas kEer

g dil
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Lampiran 471
_ P1-1TV/ 1996 4
8 ; - Magpandang e nni, 1 9G6
! Laporan Hasil Pemerikanag l{iurja
fer Kantor Pos dan Giro ... 1994
Tahun Buku 1996
Kepada
Sdr. Eepals Wilnyah Usaha Pos X Sulswesi
Ujungpandang 90000 .
BAGIAN |
KESIMPULAN DAN SARAN

i Kesimpulan terhadap lnporan pertanggungiawaban kenangan dan informasi tambahan dari manajemen :

|. Posisi Keuangan
3 Jumluh penerimaan dan pengeluaran kas dalam tahon buku 1996 adalsh sebagai berikist:

- Saldo aweal kas per 1 Jonnari 1996 Rp.
- Penerimaan tahun 1998 s Ry
Tumlah e s e A S T et Rp.
- Pengeluaran tahun 1996 o . -
~ Saldo akir kas per 31 Desember 19— rremrim R
; i berikut:
b. Jumlah penerimann dan pengeluaran kas masa 1 Januari s.u'-iEhulm B— s
~ Saldo awal kas per 1 Januari 1996 o= et R”“
- Penerimaan tahuen 1996 --*----"'"'"""""":::: E;_L
Jumlah s s e a—
~ Pengeluaran tabun 1996 cmmmmsem T _ e
~ Saldo akhir kns per 31 Desember Flaem== e
& Salda kas per akhir dinas tangenl "'-m'm‘"“w.'.:w._RP-
= UHIJE kertas bk, .. comamarmmmmsm st :'“ Rp.
= Unng kertas rust..oomwe T F. .... e BP
= Usnglogam cemmmsmrensee™ -m.,...--" Rp-
= Surat berharga o .,-_...-a---- Ep.
- Rekening giro pada bank " Rp-

= s Rp

% I“ﬂﬂlh EE________.—--"_'_-_-_-_-_-: IIIIII
S’ﬁ'}]ln}gn}ln T e

- EE.'H!.& !g{iﬂdlhmm mir

e

Selisih sebesar Rp. oo
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1. Pendapatan dan biaya

= h Fa
5“|-]_1!us.|"uunus Pend.?’“'“”ﬂ*“gelu,,a mpiran 4/2
n:
m%a
1 ==.=h=='='='l=|==..=.
Pendapatan RP-_H_EEE-"ME%%
feagelnarms |Rp, Ay R—DEvias
p. !
L Rp,
Jumlak _-_'_"‘-—._._______________-_
Pmssanconge i
3, Target dan Realisasi e e e
Secara keseluruhan target dan reaigyg;

dengan perincian sebagai berikyy- Peadapatan tahug 1595 dapay dicapai sehesar ___ o

- Hasil penjualan perangko dan lnin—lajg
~ Bea Paket Pos
— Bea Wasal Pos
- Bea Giro dan Cek pos

. = Provisi dari dinas pekerjnan pihak ke—3
=~ Pendapatan operasi lainnya
— Pendapatan non—operasi

st Tl

| I N | " |

[ ST T P
ERERR
R IER
RARR DR

Target dan realisasi pendapatan bulan Jannarisid ... 1996 dapat dicapai sebesar ......... o
dengan perincian sebagni berikut:

~ Hasil penjualan perangko dan lain - lain e %

= Bea Paket Pos T -

= Bea Wesel Pos B e %
‘Bﬁ!ﬁimdanﬂe}:pm = e B

B H'“im'FlI]H.n tﬁhﬂdﬂ-p hasil ptmcrﬂ'wlﬁlm?m p!ﬂilﬂwmb!ﬂ keunnpan P"ﬂ!fﬂl:[lﬁl.u

Manzjemen :
L. Kas dan Bank : = Temuan

— Akibat

~ Rekomendasi

2
Pendapatan : - Temuan

= Tanggapan F?m:r!
— Rekomendast
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7. Binya Pegawai 1 — Tenunag Lampiran 47
= Akibat
~ Tagaapan Obyek yang dipesityg
- an'tE.Plp.qn PEMmerikey iy { oy
= Rekomendag $EAPAN pimpinay obyek yang diparikes

4, Persediann perangko dag Inveniaris
5. Persedinan barang cetakap

¢, Kesimpulan terhadap laporag
' = Temuan

— Tanpgapan olyek yang diperiksa
— Rekomendasi yang ditujukag ke pads Pejabat yang enelakaanakag rekomendas;

Pertanggungiawabag Operasiona] -

ITNFORMASI YANG DISAJIKAN OLEH MANAJEMEN

L Struktur Orgnnisasi
L Ruang lingkup pemeriksaan :
| R yeng dicalunp dalam pemeriksann
b. Lokasi yang dicakup dalam pemeriksaan
& Pembatasan dan keterbatasan dalam pe]ahf.ﬂ:nn pemeriksann dan pengarubnys terhndap temuan,
*Pesjelnsan singkat tenatng kegintan yang diperiksa
* Organisnai . mberikan komentar
Orgrnisasi dan pim pinan yang bertanggungimvab yang alon me
Wl belakang kegiatan yang diperikss dan maksud dindakannya kegiatan tersebut,
Oambaran yang jelas mengenai sejarah/perkembangan
¢ Tajian kegiatan . oiuh difentukso
Di"“'ﬂ“‘-ﬂn kegintan obyek dalam mencapai tujuan yang !
& Ukiran kegintan yang diperiksa ‘
k. ﬂdﬂllrﬂhtraai dan pcngrm:fﬂfﬂ.ﬂ manajemen

pAB 11
HASIL PEMERIKSAAN

EDasyy Pemeriksann
A Sifat Pemerikesaan
h'Il"’ﬂﬂE linglup pemeriksann
!‘G.ra'h Pemerksann
0 hagg) pPemeriksann
b, dan Bapk

LB Apntan djm Biaya

o2 dinan perangko dan fnventaris
“edinan barang cetakan



\/k\

3, Pengendalian ma fnjeme

ki g I
4, Mengpambarkan kondig: l‘m:unm n::: i Tirtgdihjﬂ:u, e
g e hngjenyen
Tl: dan mnhun ! Pondap, r

MA | TARGET |

e N
-_--_-_-_"————-______

Target dan RL‘-ulmnm Pl.'.nda;g
TARGET | REALISAST | Diyiag— TARGET}HMM&MN“‘“'
-

, DEVIAST

L

Fcndugnlnn dan Bigru
URAIAN TAHUN 1995 | TAHUN 1995 | KETERANGAN |

Pendapatag
h — =
KETERANGAN
____URAIAN TAHUN 195 | TAHUN 1996
F'E:ndap.utau
Biaya
%ﬁ#:ﬁ

*Mengurgijcny mengenai temuan hasil pemeriksaad
~ Temuag

= "!'hhl:lai,

T““Eanpun obyek yang diperiksa : san obyek Y08 diperiksa
“nBgapan pemeriksa atas tanggapan PiolP
B R"EUDIE:MH|
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Mwm PENGAWASAN |
[JUNGPANDANG 90000 TERN

MO

L.

TOR WILAYAH USAHA pog 5

Mama Obyek Pemeriksann - RAM KERjz PEMERIKSAAN
Kegiatan yang diperiksa

Lokasi

Pericde Pemeriksaan

L UMUM

== S W —

h==t- "

—
CATATAN |

Latar Belakang Kegiatan Obyek yang Diperikea.
Program kerja yang diperiken pada pemerikeaan ini sdalah program
pelayanan pengiriman barang

Tujuan Pemeriksaan
1. Tuman khas pemeriksaan. _
Pemeriksann kinerja terhadap aktivitns menajemen meliputi :
2. Penilaian pengelolann kevaogan termasuk penilnian tentang ketaatan
pada peraturan yang berlaki. 2
b. Penilaian terhadap pelayanan kepada Elﬂil"fh' Emﬁ:;;;ﬂhm
¢. Penilaian atas pengelolaan sarana yang tersedia secart
L Permasalahan yang timbul.
" Terlambatnya pengiriman barang pengat
3. Cara pendekatan yang dipakas. . denmnn pelsyanan
rleaitnn OeRE
Mempelajari ketentuan— htﬂt“"‘mhﬂﬂfdmm beriaku dan
pengiriman barang, termasuk di dalpminy
mencocokkan dengan Pﬂlﬁhnuw- i
4. Pola Pelaporan. 1¢lah ditentukns,
Bentuk laporan mengikutl E“"""'?;L kerja pemeriksaan
3. Prosedur Pc.mcriklinﬂrl dann bﬂ‘_ﬂ:'mphﬂr
dengan pedoman yang telah dit
Instruksi Khusus alan dengan

34 fasa ke tempnt fijuan.

disesuaikna

L pemeriisa

. ¥ erilanan F-.u.,g.lshh
Apar pelaksannan kert dapat be ot ~|‘\f|u,,;|i.-l1uuulI"-"”

hendaklnh me mpglﬂj-ri program o
dila ksanakan “Ijzlﬂl'ﬂ-ﬂ}m' EEI.P _Fﬂ".ﬂ-‘ipi]' agar 8

pakan dengat

Bila dijumpai hal—bal yang din”
Pengawas pemeriksann-




~ \

R WILAYAH USAHA pog
;'L;gfﬂ PENGAWASAN IHTERH}: SULAWE,

h "
JUNGPANDANG 90000 i
NO.Kkp, .
Disusun oleh -
PROG Direview alef ;
Nama Obryek Pogy " EER‘IIA FEHEEIEM
Kegiatan yang diperiks '
Lokasi
Periode Pemeriksgay

h:b_—
Wakiu Pesseriksann | Kt
Angaaran | Realizas

. | Tujusn Pemeriksaan Penda huluag,

Unink mengidentifikasi aspek—aspek masnjemen yang berksitan
kegiatan pengiriman barang yang menunjukkan adanyn kelemahan
yang masih mungkin diperbaiki atan ditingkatkan efisiensi dan ke—
| bematannya,

Dan wengnmpulkan informasi mengenni kegiatan pengiriman ba-
fang, sebagai dasar penyusunan program pemeriksaan pendahualuan.

| |langkah—langknh kerja : s
L. Dapatkan informasi mengenai apakah pelayanan penginman ba-
g telah disesumikan dengan peraturan yang berlakul
Bila ya: o
= Pelajari dengan seksama setiap ketentuan dalam perataraa pet
ndanp—undangan yang berlaku, SR
= I'f-l-l'l;iﬂﬁ dlr_:ng.nn f:hnmu ketentuan Fh‘hm i o
Pemindang — undanean tersebut. Ela
= Nilaj ﬂ!:'ﬂkih ketcntﬁ“an pelaksanaan tersebut :r;:ﬂ!:hwﬂl“
~ Nilai npakah kefentunn dalam peratursa perd
tersebuy cukup wajar untuk dihhmm
= ﬂu:lsi'ﬁpulnn dari informasi yang mﬂuhh

Bila tigy, .

H i‘!:‘“ﬂl‘t dasar lain ap&k-ﬂh telah di hﬂll lﬂi“‘“‘
B sading

i tﬂlt
—p lHiengapa penyimpangas i a3

4 uﬁlﬂ
5 0 yang nertanggung JAwa ot mﬂupl]“‘“ ke]
Pi!-ﬁk,.q apakakh pen}limpl“-ﬂ"“] o
Y18 berdiri sendir atau akan M€
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R WILAYAH USAHA ppg x 5
F‘;Tﬁ PENGAWASAN INTERy  “AWES]

Lampiran 6/3.
i NGP ANDANG 90000
NO.KKp,
Diﬁuu olel -
PR Direview ol :
OGRAM kg
Mama Obyel Pemeri HJIA PEHERESMN
5 ksaan .
Kepgiatan yang diperikes
Lokasi
Periode Pemeriksany

II. TAHAP PEMERIKSAAN FENDAHULUAN (SURVAT)

URMAR Dilak. Wakiu Pemeriksnan | Koo
Oleh |KKP | Angas

L Lakukan pengamatan fisik ke gudangtempat penyimpanan ba—
baang yang akan dikirim untuk menperoleh informsi mesge -
g

- Kendaan fisik gudang/tempat penyimpannn, npakah cuknp
dapat melindungi keselamatan dan keutuban barang terse—
Lotat.

- Cam pemyusiman/pengaturan penymnpanan barang dan cara
pengeluaran barang yang akan dikirim.

 Apakah pengelolaan pengiriman barang ﬂ:iuh Ttl!lllﬂl,lilklﬂlﬂ
l'dﬂ.l'l.}'ﬂ- Elr.!-i!-m_ Pﬁﬂgﬂ'ﬂdﬂiiﬂl yang EI:II:IIHI-HI SEHEAL
Mng telah ditetaphkan?

; . dipe=
A Kenag kesulitan — kesulitan yang dialami ub.!h ot T
"sasehingga pengelolaaniya fidak sesuai deog!
g felak ditetapkan.

. [;I:u.nﬂ-ﬂ!'i"
*Tentuknn akibat nynta yang timbul dari pertst
h“'i"’i’j oleh cbyck yang diperikss.

u#
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g WILAYAH USAHA pog X sy |
;ﬂﬁﬂpﬂﬁsnwasau INTERN B P 6
NO.KKP, .
DHsusun glep g
Diireview als} ;
PROGRAM KERJ
A
Nams Gh}‘ek anerikaau ; PEII'IERIEE-‘LAH
Kegintan yang diperiksy ;
Lokasi
Periode Pemeriksnag
ITI. TAHAP FPEMERIKSAAN TERINCI {EE‘E’]EWJ
ﬁ;_: e =m:=h=n=-=

Dilak. [Mo. [Wakm Pemeriksaan | Kot
Heh | KEP | Anpaaran | Realiasi

L |\ Tujuan Pemeriksaan Terinei.

Twjuan pemeriksaan terinei bertujuan untuk menilsi:

- Apnl’nh proses Penﬁiriman h-nmﬂ andinh dilakenmakan gegnai
dengan prosedur yang berlaku.

= Apakali pengawasan terhadap pengiriman barang culup mema-
I i,

L Temunn:
Keterlanibatan barang yang dikirim.

L Langkaly kerja:

b masalah tersebut.

= Dapntkan kriteria untuk mengukur F""]""‘h,

| |~ Pastikan pemyebab yang mengnkibatkan fet)

{" Tﬂhluh\n besamya kerugian yang dapat

E f’:ﬂliknn siapa yang hcﬂﬂnsﬂllﬂﬂjﬂ"h -
I,

~ Berikan saran perbaikan.

adimyn hal tersebut-
ditimbulkan.
rhadap masalnh feme™
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Matsompana
Mawasangka
Sampolawa
Sikeli
Wanei

10| Bulukninba
|l | Bantaeng
12| Jeneponto
13 Selayar

14| Sinjni

15| Al

16| Bikeru

{7 Tamalaten
18| Tanahberu
19 Tanete
Kendari
Raha
Kendari—lama
Kendari—Univ, Haluo
H‘ndlﬁ-'ﬂﬂmwu.a
Abukj

Ambnipua

Ereke

Eambyary

Lambuya

hﬂﬁlm

Lasehing

h‘lmmﬂ

Fﬂ-hnm

Pamandati

Pg.lmm

P"’“ﬂid.nhl.
P“"E-Ehlulm

qu“m‘
Tingly,

ﬁ E S ELNESEEEEERESOEREOREEE
p_,

i
33 Kpp ol
93751 | Kpy 5 Hr:
93751 Epp Sultra
92500 | Kp Sl —se]
92400 | Kp-1v Sal-sel
91300 | Kp-1v Sal-sel
92800 | Kp-IV Sul el
92600 | Kp-1v Sul-gel
92352 Kpp Sul-sel
82661 | Kpp Sual—sel
92351 | Kpp Sual—sel
92571 | Kpp Sul—sel
92552 |Kpp Sul-sel
93000 | Kp Sultra
93600 | Kp-IV Sultra
93127 | Kptb Saltra
93121 | Kptb Sultra
93117 | Kptb Sultra
63452 | Kpp Sultra
93372 | Kpp :j:
93672 | Kpp Sl
93653 | Kpp i
93464 | Kpp Slirs
93393 | Kpp Salira
9361 | Kpp Soltra
o3391 |Kpp Salira
93383 Kpp Salira
93382 | KpP Syltra
51354 | KPP Sultra
93463 | Epp Sultra
g338l | KpP Sultra
93385 | KeP Saltra
g33s2 | KpP Saltra
-~

Gu
:'mn" Kapoatori
iy Masvasangka
H:::: Sampolrw
Buton i.h“:“ .
ANEMETng

Bulukumba Ujunghula
Bantseng Bantaeng
Feneponto Binamu
Selwyar Boatoharu
Senjai Sinjai Utara
Jenepoato Banghala
Simpai Sinjai Selatan
Jeneponto Tamalatea
Bulukumba Bontobahar
Bufukumba Bulukumba
Kendari Mandonga
Mumna Katobu
Eendan Kendari
Kendsri Kendari
Kendari Mandong
Kendari Abuki
Kendari Ranomesto
Muna Foabizen
Muna Tewore Kepalauan
Kendari Lambunm
E-:ﬂdﬂ-r‘ Weraeonii
Muna Kabmwo
Reodwi  [Mommo
Kendari Tioauaged
Kendar :_;:ifﬂ

: mpAma
Keodari Pondidaha

: Lainea
m Tinangges
Keodari Lasolo
m‘r‘. WI
='==.=ﬂ=..=.=".ﬂ='=-



Unanha
Wakuru
Wawotobi
Kolaka
Annrwoi
Boepinang
Lamekkonggna
Lasusun
Mowewe
Pomalaa
Haterate
Wolo

Majene
Mamuju
Polewnli
Campalagian
Malunda
Mamasa
Somba
Sumarorong
Tinambung
Wonomulyo
Palopo
REanteppo
Batusitanduk
Belopa
Bonebone
Kelnenakiri IT
Maknle
Malili
Mangkutana
Masamba
Mebali
Padangsappa
Sabbanglreu
Soroako
Sukamnju
w;suplu-nd!
Woolu
Pare—Pare

Sultra
93662 | K
i EPP Sultra Muna Tongkuno
i Sultra | Kendar Wawatobi
o Suta {Kolaka
93563 | Kpp .1 Kolaka
93772 tra Kolaka Watubanpga
- Kpp Sultra Buton Poleang
oL | Kpp Sultra Kolaka Wundulako
93553 | Kpp Sultra | Kolaka f s
9-3-5-“. Hp].'l rSU]h‘l Eolaka T —
93562 | Kpp Sultra Kolaka Wundulako
93572 | Kpp Sulira  [Kolaka Ticawula
93552 | Kpp Sulira Kalaks Wala
91400 | Kp Sul-Sel  [Majene Danggae
91500 (Kp-IV Sul-Sel | Mamuju Mamuju
21300 | Kp-TV Sl =5el Polewali M Paolewali
91353 | Kpp Sul-5el  [Polewnli Mamasa Canspalagian
91453 | Kpp Sul-Sel  |Majene | Malunda
01363 | Kpp Sul-Sel Pﬂ-lmliHlmaJ Mamasa
91452 | Kpp Sul-Sel | Majene | Seidana
91361 | Kpp Sul=5el Pﬂlmh Mamaza Sumarorong
91354 | Kpp Sul-Sel | Polewnli Mamassj Tinambung
91352 | Kpp Sul-5¢1 | Polewnli Mamasa) Wonomubyo
91900 | Kp Sul-Sel | Lurom e
TV Sul=5e]  |Tanah Tormjn | Raniepac
91890 | Kp Sul-Sd | Luwn Walenrang
1994 | Kpp Sul-Sel | Lo Baje
91966 | Kpp o g e vl
Sul=-S5el Luwu -
;::E :Ex Sul-Sel |Tanah Toraja | Makale
91981 | Kpp ipogl] e ﬁ-hmhhﬁtmm:
91973 | Kpp ﬁ:ﬁ Larwa Masamba
91961 | Kpp Gul—Sel |Tanah Torsja | Meogkedek
o187L | Kpp cul-Sel | Luwu Bua Ponrang
91955 | Kpp Gul-Sel |Lawu Nuba
91984 | Kpp Sal-Sel |Luwn Sukamaju
91982 | Kpp Sul-Sel | Luwu Vol
91971 | Kpp Guj-Sel |Pare—Pare Bcukiki
91100 Kp
e ——

T
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m

102

103

L™

105

106

107
108
109
110
111
112
113
114
LIS
116
117
118
119
120

NO

NAMA FOSDI
.HBI'I'I.I
Enrckang
Pangkep
Pinrang
Amparita

M!rﬂ;hn:gm
Mattirosompe
Palanro
Pekkabata
Pekkae

Rappang
Tanrutedong
Tuppu
Ujungpandang
Maros
Pangkajene
Sungguminisn
Takalar

UP- Airport
UUP—Baraya
UP-Bongnya
UP=Dayn

UP = Gunungsari
UP—Hertasning
UP-]l. Sunu
UP-Lariangbang
UP-Mamajang
UP-Mntoangn
UP—Pabaeng—bacng
UP-=Panakukang
P —Pattunuang
UP—Pelnbuhan
UP—Peitamni

UP - Pisang Selatan
UP—Sambang Jawn
UP-Thallo Bam
UP-Tamnlnnrea
UP—Thmangrpr

r-= [_]junB T!I]Buh

e

=ﬁ=.=.=lﬁ==#._'_

Barm
Snl-Sel Enrekang
Sul-Sel | Sid. Rappang
Sul—Sel Finrnng
Sl gy
—5el] l|Enrekang

lal—iél ] E&E‘.ﬁj
Sl =5el Pinrang
Snl—-Sel Barru
Sul—Sal, ﬁum_na
Sul—Sa] Barmu
Sul-5el | Sid. Reppang
Sul-Sal Sid. Rappang
Sul-Sel  |Finrang
Sul-Sel | Ujungpandang
Gl -Sel Marea
Sul-5¢l | Panpkep
Sul—5el o
Sul-Sel Takalar
Sul—Sel Mares
Sul-Sel | Ujungpandang
Sul-Sel | Ujungpandang
Sul-5¢l | Ujungpandang
Sul—5el Ujungpandang
Sul-Sel | Ujungpandang
Sul-Sel | Ujungpnodang
Sul-5el Ujungpandang
gul-S¢l | Ujungpandang
Sul=Sel Ujungpandang
Gul—S5el uj““-ﬂ"“-dlug
Sul-§e] | Ujungpandnng
Sul-5el | Ujungpandang
Sul-Sel | Ujungpandang
Sul-Sel | Ujungpandang
Gul-Sel | Ujnngpendang
gul-Scl | Ujnngpandang
Sul-Sel | Ujungpandang
Gul~Sel | Ujengpnedang
gul-Scl | Ujongpandang
Sul—-5el Ujungpandang

Enrekang

Maritengae
Walangsawito

:Tellu LEEI.PQg
ﬁ&nwrﬂﬁ

Matma—Maros

Mattircaompe
Maheetasi
Duampanua
Tanete Rilan
Panca Rijeng
Duapitue
Lembang
Ujungpandang
Maros Baru
Pangkajene
Sombaopu
Polombangker
Mandai
Bontoala
Tamalate
Biringknnsy
Tamalate
Panakukang
Tallo
Mokasar
Mamajang
Mariso
Tamalate
Tamalate
Wajo

Ujnng Tanah
Tamnlnle
Upungpansdan
Mamajang
Pruakukang
Biringhanayn
Panakuleang
Ujung Tanah

L



WILAYAH USAHA POS X SULAWESI

NOINAMA POS DIRIAN| KODE

121 | UP=UMI
122 |UP=UNHAS

i3
124
125
126
127
128
129
130
13

133
134
135

137
133
L3
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
136
157
158
159
160

Bantimurung
Borouglos
Buagoro
Camba
Malino
Segen
Tamalleang
Tonasa
Watam pone

Sengkung

Watansoppeng
Batubatu
Cabenge
Camming
Leppangeng
Mare

Paria

Pompanun

Siwa

Taeippi

Takalala

Seatral Giro CUP
Gorontalo
Gorontalo=Unsmt
Atinggola
Batudaa

Beongodua
Isimiu
Kwandang
Lemito
Limboto
Marisa
Paguat
Paguyaman
Suwnwa
Tapa
Tilnoauta
Kotmmobags

b |

Sul-Sel  [Ujuagpandang | Panakukang
Sul-Sel  |Ujuagpandang | Biringkanaya
Sul-Sel | Mares Bantimurung
Sul-Sel Gevan Boadtamaran
Sul-Sel | Pangkep Buugero
Sul-Sel Marcs Comba
Sul-Sel | Gowa Tinggimoncoag
Sal=Sel Pangkep Mandale/Segen
Sul-Sel | Gowa Boate Nempo
Sul-Sel | Pangkep Baloci
Bul=5el Do Tanete Riatang
Sul-Sel  |Wajo Tempe
Sul-Sel  [Soppeng |Lalabata
Sul=Sel Soppeng M aricriswa
Sul=5el Soppeng Lili Rilsa.
Sul="Sel Bone Libereng
Sul-Sel Bous Papparisja
Sul-Sel Hooe klare

Sul-Sel  |Wajo Majnnleng
Sul-5el  |Bose Ajangale
Sul-5¢l | Wajo Pitunipanua
Sul=Sel Bone :i]mtuu
Sul-Sel | Soppeng Aririwawo
Sul-Sel | Ujungpandang Ujungpandang
Zulut Gorontalo Gorontalo Sels
Sulut Gorontalo Kota Utara
Sulut Goroatalo Atinggols
Sulut Gorontalo Batudaa

Sulut Gorontale Pnguyanan
Lulul Gorantale bt
Subut Goroatako Kwandang
Sulut Goronlale F?pu.yﬂn
Sulut Gorontale Ll.ml?ntu

Sulut Gorontalo Marusa

Sulut Gorontalo Pagnat

Sulut Gorentalo Pajguyniti Al
Sulut Gorontalo Suwmaa

Sulut Ew-:rm:n Ei::n .

Gorentalo
iﬂ Bolsang Mimpradow | Kotuuobagy
’=.=-=-=-=_=-=:'
S



WILAYAH USAHA PO3 X SULAWESI

w6 NAMA POS DIRTAN! KODE pes
161 | Bintanna 05753 kpp
162 | Bolaang ltang 95764 | kpp
]diiﬂnmk?- 95769 | Kpp
16 | Traandi 95772 | Kpp
165 | Inobonto 95752 | Kpp
164 | Lolak 95761 | Kpp
167 | Lolayan 95771 | Kpp
168 | Maclang 95762 | Kpp
169 | Modayag D5TRL | Kpp
170 | Molibagu 95774 | Kpp
171 | Mopurya 95773 | Kpp
172 | Poigar 05753 | Kpp
173 | Luwuk 94700 | Kp
174 | Balantak 94773 | Kpp
173 | Danggai 94791 | Kpp
l.-llﬁ B&h:i M-Irﬁ.z K.FP
177 | Bunta 947553 | Kpp
176 | Pagimana 94752 | Kpyp
L79 | Salakan 94785 | Kpp
180 | Toili 94764 | Kpp
|81 | Manado 95000 | Kpb
182 | Bitung 05500 | Kp—1IV
183 | Tondano a5600 | Kp-TV
184 | Manndo—Lenk 95115 | Kpth
185 | Manado—Kombaos 05233 | Kptb
186 | Manado—Pinaesann 95122 | Kptb
167 | Manado—Ranomut 95128 | Kpth
LE2 | panado—RanotanEmen 95118 Kp'lt
189 | Manndo—Tasikria 95351 | Kpt
190 | Manado— Telingatos 95119 l'ép‘l.:
191 | Manado—Tuminling 95239 | kpt
192 | Airmadidi 05371 | Kpp
95354 | Kpp
193 | Amurang
95697 | Kpp
ol b g5663 | Kpp
195 | Eris -
ek 05544 | Kpp
1% | Girion vsesd | Koy
197 | Knkns
1 05372 | Kpp
198 | Knuoditan
95692 | Kpp
159 | Kawangkoan st i
200 | Kombi
=-=-=I=l==._

Llll'lpimﬂ.ﬁ
olsang Mangondow | Dintauna
Palsang Mangmdow | Bolaang Itang
Polaang Monpondo | Kaidipang
Teilsang Mangendew | Dumoga
Balzang Monpdow | Bolaang
Balzang Mongondos: | Lolak
Bolneng Mongondoe | Lolayss
Bolaeng Mongood ow Sln;glmnhnl.lng
Eohang Monpdow | Modayag
Bolaang Mengonden | Bolnang Uk
Dialsang; Monpondio Dumoga
Banggai Luwnik
Banggai Balantak
Banggsl Banggni
Danggei Batui
Banpgai Punta
Danggai Pagimana
Banggal Tinangkung
Dangpai Batui
Manado W emikig
Bitung Bitung Tengah
Minahasa Tondano
Manndo Malnyang
Mannde Molns
Manado Wennang
Manndo Muolas
Manado Sano
Minahnsa Tombariri
Manado Bario
Manado Molas
Minnhasa Airmadidi
Minahasa Tombasian
Minnhnsa Belang
Minshasn Eri=
Ditung Bitung Tengah
Minahass Knkas
#iinplaza Kanditan
Minahasa Kawangkoan
Minahasa Kombi
.:.=-=|l=l=F'==-l="'="'=




—

1A POS DIRIAN] KODE POS [k
< 569
Langowail Kpp
pang 93375 | Kpyp
it 93374 | Kpo
Modoinding 95338 | Kpp
yiotoling 95356 | Kpn
bt 05862 | Ky
Haclens 95361 | Kpn
1| Ratahna 92693 \Egn
| Resmboleen 05681 Ky o
il | Sander 95691 | K; p
1 | Tagulandang ol iy
 Tanahwangko 95351 | Ko
I;ﬂ Tareran 95333 | Kpp
14| Tateln 95373 | Kpp
bis| Tengn 05355 | Kpp
16 | Tombatu S
217 | Tomohon PR ;W
112 | Tompaso 05 EF:F
119 | Tompasobari ol ks
120 | Tumpnan 95352 | Kop
i | Ulusiau o i
11§ Palu st ::{F-W
13 | Poso e “P v
14| Toli-Toli HIT: p:::ib
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